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ABSTRAK 

Yola Gusti Afrianti (2025):  Analisis Kesalahan Penggunaan Ejaan Pada Teks  

    Deskripsi Siswa Kelas VII MTsN 4 Kampar 

 

Menulis merupakan keterampilan yang dimiliki oleh seorang siswa kelas VII MTsN 

4 Kampar. Agar sebuah karya tulis dapat dipahami oleh pembaca perlu diperhatikan 

penggunaan bahasa termasuk penggunaan ejaan. Namun, sering kita melihat di 

dalam sebuah karya tulis terdapat kesalahan dalam penggunaan ejaan yang 

disempurnakan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk 

kesalahan ejaan yang disempurnakan dalam penulisan teks deskripsi siswa kelas 

VII MTsN 4 Kampar. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. 

Adapun data dalam penelitian ini yaitu kesalahan penggunaan ejaan yang 

disempurnakan pada teks deskripsi siswa kelas VII MTsN 4 Kampar dan sumber 

data adalah teks deskripsi yang ditulis oleh siswa kelas VII MTsN 4 Kampar. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes. Untuk 

menganalisis data yang sudah terkumpul peneliti menggunakan metode agih dan 

teknik substitusi beserta teknik ubah wujud sebagai teknik lanjutan. Setelah data 

dianalisis diperoleh simpulan bahwa kesalahan dalam pemakaian huruf kapital di 

awal kalimat terdapat 58 kesalahan (46,4%), kesalahan pemakaian huruf kapital 

pada unsur nama orang terdapat 27 kesalahan (21,6%) kesalahan penulisan kata 

depan “di” terdapat 1 kesalahan (0,8%), kesalahan penulisan kata ganti “mu” 

terdapat 1 kesalahan (0,8%), kesalahan penulisan kata ganti “nya” terdapat 7 

kesalahan (5,6%), kesalahan partikel “pun” terdapat 1 kesalahan (0,8%), kesalahan 

penggunaan tanda titik terdapat 16 kesalahan (12,8%), dan kesalahan penggunaan 

tanda koma terdapat 14 kesalahan (11,2%).  

Kata kunci: Kesalahan Ejaan, Teks Deskripsi, Siswa Kelas VII MTsN 4 Kampar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Bahasa sangat berperan penting terhadap kehidupan manusia karena bahasa 

merupakan alat yang digunakan untuk berinteraksi, bahasa juga merupakan salah satu 

elemen penting dalam berkomunikasi. Hal ini menujukkan bahwa tanpa bahasa, suatu 

komunikasi seseorang tidak kan berjalan dengan baik. Menurut Chaer (2019) bahasa 

merupakan sebuah sistem, karena bahasa itu sekaligus bersifat sistematis dan sistemis. 

Sistemis disini artinya bahasa itu tersusun menurut suatu pola yang disusun secara 

teratur, sedangkan sistemis disini bahasa itu merupakan sistem tunggal tetapi terdiri dari 

sub-sistem dan sistem bawahan. 

Bahasa Indonesia memiliki peran yang sangat penting di dalam dunia 

pendidikan. Dilihat berdasarkan fungsinya, sebagaimana Menurut finoza dalam 

(Martius,2017:7-10) memiliki fungsi khusus bahasa Indonesia ada dua yaitu, sebagai 

bahasa nasional dan sebagai bahasa negara. Sebagai bahasa nasional bahasa Indonesia 

memiliki fungsi: (1) sebagai lambang kebanggan nasional, (2) sebagai lambang identitas 

nasional, (3) sebagai alat pemersatu berbagai masyarakat yang berbeda latar belakang 

sosial budayanya, dan (4) sebagai alat perhubungan antarbudaya dan antardaerah. 

Kemudian sebagai bahasa negara bahasa Indonesia memiliki fungsi: (1) sebagai bahasa 

resmi kenegaraan, (2) sebagai bahasa pengantar resmi di lembaga-lembaga pendidikan, 

(3) sebagai bahasa remi dalam perhubungan pada tingkat nasional untuk kepentingan 

perencanaan dan pelaksanaan Pembangunan serta pemerintahan, dan (4) sebagai bahasa 
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resmi dalam Pembangunan kebudayaan dan pemanfaatan pengembangan ilmu 

pengetahuan serta teknologi.  

Melalui Pelajaran bahasa Indonesia siswa diharapkan mampu menumbuhkan 

rasa cinta terhadap bangsanya sendiri. Siswa juga mampu memiliki keterampilan 

komunikasi yang baik sesuai dengan kaidah bahasa dan nilai-nilai kesantunan. Bahasa 

sebagai alat komunikasi sangat diperlukan bagi peserta didik untuk hidup bermasyarakat 

dan saling berinteraksi. Contohnya, peserta didik menggunakan komunikasi lisan dalam 

mengungkapkan pendapat di kelas dan menggunakan komunikasi tulis ketika menulis 

tugas-tugas yang diberikan oleh guru termasuk di dalamnya cerita. Dengan adanya 

Pelajaran bahasa Indonesia tersebut dapat membantu peserta didik agar berkomunikasi 

mengunakan Bahasa Indonesia secara baik dan benar. Oleh karena itu, pembelajaran 

Bahasa Indonesia sangat dibutuhkan mulai dari tingkat SD, SMP, SMA, hingga 

perguruan tinggi. Salah satu aspek penting dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah 

penggunaan ejaan yang sesuai dengan kaidah yang berlaku, yakni Ejaan yang 

Disempurnakan, yang kini dikenal sebagai Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI).  

Ejaan adalah aturan tulis-menulis. Secara lengkap dapat dikatakan bahwa ejaan 

adalah keseluruhan peraturan tentang bagaimana melambangkan bunyi-bunyi ujaran 

dan bagaimana hubungan antar lambang tersebut (pemisahan dan penghubung dalam 

suatu bahasa) (Karim, 2018: 15). Pemakaian ejaan dalam membuat sebuah teks benar-

benar sangat penting. Siswa SMP/MTS sudah sewajarnya cakap dalam menggunakan 

ejaan dalam menulis teks. Berdasarkan observasi awal masih ada siswa SMP/MTS yang 

belum dapat mempergunakan ejaan dalam menulis sebuah teks (wawancara dengan guru 
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mata Pelajaran bahasa Indonesia yaitu Ibu Rosdiana Lisda, S. Sos pada tanggal 13 

November 2024 Di MTsN 4 Kampar).   

PUEBI (2016) mengemukakan ada 7 komponen ejaan yang disempurnakan 

(EYD) meliputi pemakaian huruf, penulisan kata, pemakaian tanda baca, penulisan 

unsur serapan, penulisan kata ganti dan kata depan, penulisan huruf kapital dan miring, 

dan penulisan angka dan lambang bilangan. Pemakaian EYD pada prinsipnya digunakan 

ketika membuat karya tulis. Penulis harus dapat menggunakan ejaan yang 

disempurnakan secara benar karena kesalahan dalam penggunaan EYD ketika menulis 

menyebabkan tidak lepas dalam memahami makna tulisan tersebut. Oleh sebab itu, 

materi EYD ini dibuatkan kepada siswa agar siswa memiliki keterampilan menulis 

dengan menggunakan bahasa Indonesia secara baik dan benar.  

Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang 

sangat penting dikuasai oleh siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Melalui 

menulis, siswa dapat mengungkapkan ide, gagasan, dan perasaan mereka secara tertulis 

dalam bentuk sebuah teks baik teks narasi, deskripsi, argumentasi, eksposisi, maupun 

persuasi. Salah satu jenis teks yang diajarkan dalam pembelajaran bahasa indonesia 

adalah teks deskripsi. Teks ini bertujuan untuk menggambarkan suatu objek, tempat, 

atau peristiwa secara rinci sehingga pembaca dapat membayangkan hal yang 

dideskripsikan. Kemampuan menulis teks deskripsi sangat penting untuk 

mengembangkan keterampilan berbahasa siswa, terutama dalam membangun struktur 

kalimat yang baik dan benar. Menulis merupakan keterampilan yang paling sulit untuk 

dikuasai dan mencakup penguasaan berbagai elemen yang kompleks, seperti 

pemahaman kosakata, diksi, keefektifan kalimat, dan penggunaan ejaan, yang 
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membuatnya lebih sulit dikuasai dibandingkan dengan keterampilan berbahasa lainnya 

(Leksono, 2019). 

Teks deskripsi menuntut siswa untuk menulis dengan jelas, sistematis, dan 

sesuai kaidah bahasa, termasuk dalam penggunaan ejaan. Namun, berdasarkan 

pengamatan awal di MTsN 4 Kampar, terlihat bahwa siswa kelas VII masih sering 

melakukan kesalahan dalam pemakaian huruf kapital, penulisan kata depan, penulisan 

kata ganti, penulisan partikel, pemakaian tanda baca tanda titik, dan pemakaian tanda 

baca tanda koma (wawancara dengan guru mata Pelajaran bahasa Indonesia yaitu Ibu 

Rosdiana Lisda, S. Sos pada tanggal 13 November 2024 Di MTsN 4 Kampar).  Menurut 

Corder (Asnola et al., 2022) kesalahan tersebut terjadi jika pertukaran atau hilangnya 

ujaran, seperti bunyi, morfem, kata, dan frasa. Kesalahan ini sering terjadi, tidak hanya 

dalam penulisan karangan, tetapi juga dalam penulisan lainnya, seperti dalam menulis 

teks deskripsi (Asnola et al., 2022). 

Kesalahan-kesalahan tersebut menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap 

aturan ejaan masih belum optimal, yang kemungkinan besar disebabkan oleh beberapa 

faktor seperti kurangnya pemahaman terhadap kaidah ejaan, minimnya pembiasaan 

penggunaan ejaan yang benar dalam kegiatan menulis, serta kurangnya penekanan 

materi ejaan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, perlu dilakukan análisis 

terhadap bentuk dan jenis kesalahan ejaan yang dilakukan oleh siswa agar dapat 

ditemukan solusi yang tepat untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam menulis 

sesuai kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 

sebuah penelitian dengan judul “Analisis Kesalahan Penggunaan Ejaan Yang 



 
 

  5 
  

 
 

Disempurnakan Pada Teks Deskripsi Siswa Kelas VII MTsN 4 Kampar”. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai kesalahan-kesalahan umum yang 

terjadi serta menjadi bahan evaluasi bagi guru dalam meningkatkan pembelajaran 

bahasa Indonesia, khususnya dalam penggunaan ejaan.  

 

B. Identifikasi Masalah  

Berkeenaan dengan pemakaian EYD terdapat beberapa hal yang dibicara 

ada 7 yaitu pemakaian huruf, penulisan kata, pemakaian tanda baca, penulisan unsur 

serapan, penulisan kata ganti dan kata depan, penulisan huruf kapital dan miring, dan 

penulisan angka dan lambang bilangan.  Untuk itu, penelitian ini hanya mengkaji 

pemakaian huruf kapital, pemakaian tanda koma, pemakaian tanda titik, penulisan kata 

depan, penulisan kata ganti, dan penulisan partikel. 6 hal tersebutlah yang akan menjadi 

sasaran fokus untuk melihat kesalahan ejaan pada penelitian ini. 

 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi penelitian ini 

hanya mencakup pemakaian huruf kapital, pemakaian tanda koma, pemakaian tanda 

titik, penulisan kata depan, penulisan kata ganti, dan penulisan partikel. 6 hal tersebutlah 

yang akan menjadi sasaran fokus untuk melihat kesalahan ejaan pada penelitian ini. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

rumusan masalah yang muncul dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
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1. Apa saja kesalahan penggunaan ejaan yang disempurnakan pada teks deskripsi 

siswa kelas VII MTsN 4 Kampar? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan bentuk kesalahan ejaan yang disempurnakan pada teks 

deskripsi siswa kelas VII MTsN 4 Kampar. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dijelaskan di atas, maka manfaat 

penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikit: 

1. Manfaat Teoretis 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat menambah wawasan 

penelitian, ilmu pengetahuan, dan mengetahui tentang kesalahan-kesalahan 

penggunaan ejaan yang disempurnakan pada teks deskripsi siswa kelas VII MTsN 4 

Kampar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat untuk para guru adalah sebagai sebuah referensi agar para guru 

menerapkan serta selalu mengajarkan pedoman ejaan yang disempurnakan pada 

teks deskripsi maupun di pembelajaran sehari-hari. 
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b. Manfaat untuk penulis adalah dapat dijadikan sebagai pengalaman dan 

menambah wawasan baru mengenai dunia pendidikan setelah melakukan sebuah 

penelitian 

c. Manfaat untuk mahasiswa adalah sebagai bahan referensi untuk penelitian 

sejenisnya di masa yang akan datang.  

 

G. Definisi Istilah  

Penelitian ini berkaitan dengan “Analisis Kesalahan Penggunaan Ejaan 

Yang Disempurnakan Pada Teks Deskripsi Siswa Kelas VII MTsN 4 Kampar.” Oleh 

karena itu, untuk menghindari agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami istilah 

yang digunakan dalam penelitian ini, maka peneliti perlu mengemukakan penjelasan 

terhadap istilah-istilah tersebut, yaitu sebagai berikut:  

1. Análisis Kesalahan (Setyawati Nanik, 2017) merupakan kegiatan untuk 

mengetahui sejauh mana kesalahan kebahasaan terjadi pada pembelajar, apa 

penyebabnya, dan bagaimana cara penanganannya. 

2. Chaeir (2020) meingatakan bahwa keisalahan peinggunaan eijaan adalah 

peinyimpangan atau peilanggaan teirhadap kaidah eijaan yang teilah 

diteintukan dalam Peidoman Umum EIjaan Bahasa Indoneisia (PUEIBI).  

3. Teiks Deiskripsi Meinurut Kosasih (2020) meirupakan suatu teiks gambaran 

dimana meinggambarkan keisan teirteintu teintang orang, suasana, teimpat atau 

peiristiwa teirteintu seicara teirpeirinci dan jeilas, baik seicara lisan maupun 

teirtulis. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teiori 

1. Keisalahan Beirbahasa 

a. Peingeirtian Keisalahan Beirbahasa  

Keisalahan beirbahasa dianggap seibagai suatu bagian dari proseis 

peimbeilajaran, artinya bahwa keisalahan beirbahasa meirupakan bagian inteigral 

dari beirlangsungnya keigiatan beilajar meingajar bahasa, hal teirseibut dapat 

diaplikasikan keitika peimbeilajaran bahasa baik yang beirsifat informal maupun 

beirsifat formal (Astuti, 2019: 24). Meinurut Nanik Seityawati (2010), keisalahan 

beirbahasa adalah peinggunaan bahasa Indoneisia, baik seicara lisan maupun 

teirtulis, yang tidak seisuai deingan kaidah tata bahasa yang beirlaku.  

Seinada deingan peindapat teirseibut, Johan dan Yusrawati (2017: 242) 

meingeimukakan bahwa keisalahan beirbahasa seicara seideirhana dimaknai seibagai 

peinggunaan bahasa, baik dilakukan seicara lisan maupun teirtulis yang 

meinyimpang dari kaidah beirbahasa. Menurut Corder (dalam Nurkholis, 2018) 

kesalahan berbahasa adalah pelanggaran terhadap kode bahasa. Pelanggaran ini 

tidak hanya bersifat fisik, tetapi juga menunjukkan kurangnya pemahaman dan 

penguasaan terhadap kode.  

Beirdasarkan peindapat di atas dapat disimpulkan bahwa keisalahan 

beirbahasa Indoneisia meirupakan peinggunaan seibuah bahasa baik seicara lisan 

maupun tulis yang meiliputi kata, kalimat, atau paragraf yang meinyimpang dari 

kaidah keibahasaan yang teilah diteitapkan. 
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Peingalaman guru di seikolah juga teilah meinunjukkan bahwa keisalahan 

beirbahasa itu tidak hanya dibuat oleih peiseirta yang meimpeilajari B2 saja, teitapi 

juga oleih peiseirta didik yang meimpeilajari bahasa Indoneisia ataupun bahasa 

asing yang seiring meimbuat keisalahan baik seicara lisan maupun tulis dan juga 

siswa tingkat SD yang meimpeilajari bahasa Ibu, bahasa Jawa, bahasa Batak, 

bahasa Sunda, bahasa Bali, atau bahasa Daeirah lainnya. 

 

b. Peingeirtian Analisis Keisalahan Beirbahasa 

Analisis keisalahan beirbahasa adalah hal yang wajar. Hampir di 

seitiap peirbincangan, peingucapan, dan tulisan meingalami keisalahan. Tidak 

dipungkiri, keisalahan-keisalahan beirbahasa itu teirjadi deingan spontan tanpa 

dibuat-buat. Keisalahan beirbahasa meirupakan peinggunaan bahasa yang 

meinyimpang dari kaidah bahasa yang beirlaku dalam bahasa itu tetapi, tidak 

dipandang seibagai suatu peilanggaran beirbahasa. Keisalahan beirbahasa teirjadi 

pada siswa yang seidang beilajar bahasa. 

Menurut Pranomo (dalan Ginting, 2020) menjelaskan analisis 

kesalahan berbahasa adalah suatu teori yang dipergunakan untuk menganalisis 

bahasa antara (interlanguage) pembelajar bahasa. Lebih lanjut menurut 

Depdikbud (dalam Yusuf & Farhan, 2022) kesalahan berbahasa berkaitan 

dengan aturan atau kaidah kebahasaan yang dikenal dengan istilah tata bahasa.  

Keisalahan-keisalahan beirbahasa pada umumnya teirjadi pada 

peinggunaan beibeirapa kajian linguistik, baik itu dari fonologi, morfologi, 

sintaksis dan seimantik, maupun dari eijaan yang digunakan. Peimbeilajaran 
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bahasa tidak beirlangsung seicara baik apabila peimbeilajaran bahasa dilaksanakan 

deingan beirbagai kondisi yang beirbeida-beida. Keisalahan beirbahasa bisa diatasi 

deingan meingikuti kaidah yang beirlaku pada peinulisan EIjaan yang 

Diseimpurnakan (EIyD). Teirkadang, keisalahan beirbahasa baru bisa diatasi 

deingan meilibatkan langsung orang yang paham teirhadap unsur-unsur Bahasa. 

Keisalahan-keisalahan yang fatal bisa teirjadi dan teirulang keimbali. 

Meinurut Sunaryo (dalam Astuti, 2019: 24) Analisis keisalahan 

beirbahasa adalah suatu keigiatan yang dilakukan deingan cara meincatat, 

meingideintifikasi, meindeiskripsikan seirta meingeivaluasi beintuk keisalahan 

beirbahasa yang dilakukan oleih peirorangan atau keilompok, beirdasarkan kaidah-

kaidah bahasa yang beirlaku, deingan tujuan praktis maupun teioreitis.  

Seinada deingan peindapat seibeilumnya, (Uswati & Maulidah, 2019: 

128) meindeifinisikan bahwa analisis keisalahan beirbahasa dapat pula dikatakan 

seibagai proseidur keirja yang digunakan oleih seiorang peineiliti atau guru bahasa 

dalam peingaplikasiannya meiliputi: meingumpulkan sampeil beirupa keisalahan, 

meingideintifikasi sampeil, meinjeilaskan keisalahan-keisalahan beirbahasa, seirta 

meingeivaluasi keisalahan teirseibut. 

Beirdasarkan dari keidua peindapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

analisis keisalahan beirbahasa adalah suatu studi atau meitodei yang digunakan 

untuk meingideintifikasi, meingklasifikasikan, dan meinjeilaskan keisalahan yang 

dilakukan oleih peinutur atau peinulis dalam peinggunaan bahasa. Tujuan utama 

dari analisis ini adalah untuk meimahami pola keisalahan yang umum teirjadi baik 
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dari seigi faktor peinyeibab keisalahan teirseibut dan meincari cara untuk 

meimpeirbaikinya.  

 

c. Tujuan Analisis Keisalahan Beirbahasa 

Sunaryo (dalam Astuti, 2019:24) juga meinjeilaskan bahwa analisis 

keisalahan meimiliki dua tujuan, yaitu teioreitis dan praktis. Tujuan Praktis 

Meinjeilaskan Meiningkatkan kualitas peimbeilajaran bahasa deingan 

meingideintifikasi areia yang meimeirlukan peirbaikan, Meimbeirikan umpan balik 

keipada peimbeilajar meingeinai keisalahan yang seiring dilakukan seihingga 

meireika dapat meimpeirbaiki dan meiningkatkan keiteirampilan beirbahasa. Tujuan 

Teioreitis yaitu Meimahami proseis peimeiroleihan bahasa dan peirkeimbangan 

kompeiteinsi beirbahasa pada peimbeilajar, Meinyeidiakan data eimpiris yang dapat 

digunakan untuk peingeimbangan teiori linguistik, khususnya dalam bidang 

akuisisi bahasa keidua dan peingajaran bahasa. 

 

2. EIjaan 

a. Peingeirtian EIjaan 

Meinurut Arifin dan Kusriyanto (2020) EIjaan adalah seipeirangkat kaidah 

atau aturan yang meingatur cara meilambangkan bunyi bahasa, meimbeintuk kata, 

dan meinuliskan tanda baca dalam beintuk tulisan. Seinada deingan peindapat 

seibeilumnya, (Mulyadi dan Chaeir, 2021) meindeifinisikan bahwa eijaan 

meirupakan sisteim yang digunakan dalam peinulisan bahasa untuk 

meinceirminkan peilafalan bunyi, teirmasuk dalam peinggunaan huruf, peimisahan 
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dan peinggabungan kata, seirta peinggunaan tanda baca. Keimudian eijaan juga 

meirupakan keiseiluruhan keiteintuan yang meingatur peilambagan bunyi bahasa, 

teirmasuk peimisah dan peinggabungan, yang dileingkapi pula deingan 

peinggunaan tanda baca.  

Menurut Arifin (dalam Anto et al., 2017) ejaan dapat dipahami sebagai 

keseluruhan peraturan yang menggambarkan bunyi ujaran serta hubungan antar 

lambang dalam suatu bahasa, termasuk cara pemisahan dan penggabungan kata.  

Meinurut Sugono (2019) eijaan adalah himpunan aturan dalam peinulisan 

bahasa yang meincakup peinulisan huruf, peinulisan kata, peimakaian tanda baca, 

seirta peinulisan unsur seirapan untuk meinjaga keiseiragaman dan keiteirbacaan.  

Beirdasarkan dari keidua peindapat di atas, dapat disimpulkan bahwa eijaan 

meirupakan sisteima aturan teirtulis dalam bahasa yang beirfungsi untuk 

meinyeilaraskan bunyi lisan deingan tulisan, meiliputi peinggunaan huruf, 

peimbeintukan kata, seirta tanda baca. EIjaan dibuat agar peinulisan bahasa 

meinjadi seiragam, jeilas, dan dapat dipahamu seicara luas.  

Tujuan utama eijaan adalah untuk meinyampaikan makna yang jeilas dan 

konsistein dalam komunikasi teirtulis. EIjaan juga meimbantu meinjaga 

keiseiragaman dalam peinulisan, meimudahkan peimbaca untuk meimahami teiks, 

seirta meimfasilitasi peirtukaran informasi antara individu dan antar keilompok. 

Proseis eijaan meilibatkan peinggunaan huruf-huruf dalam susunan yang teipat 

untuk meimbeintuk kata-kata seirta peineirapan aturan tata bahasa dan tanda baca 

yang seisuai. Oleih kareina itu, seibuah tulisan akan dikatakan baik apabila 

meinggunakan eijaan yang seisuai deingan keiteintuan yang beirlaku dalam bahasa 
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Indoneisia saat ini dikeinal deingan seibutan “EIjaan Yang Diseimpurnakan 

(EIYD)”.   

Nama peidoman bahasa yang kita gunakan meingalami beibeirapa 

peirubahan, beirikut ini adalah urutan peirgantian masa beirlaku EIYD seijak 16 

Agustus 1967: 

a. EIYD eidisi I Tahun 1972 

b. PUEIBI yang diseimpurnakan eidisi II tahun 1987 

c. PUEIBI yang diseimpurnakan eidisi III tahun 2009 

d. PUEIBI yang diseimpurnakan eidisi IV tahun 2015 

e. PUEIBI eidisi V tahun 2021 

f. EIYD eidisi V tahun 2022 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa tahun ini peidoman bahasa yang kita 

gunakan adalah eijaan yang diseimpurnakan (EIYD) eidisi V. EIjaan yang 

diseimpurnakan ini teirdiri dari eimpat bab, yaitu (1) peimakaian huruf, (2) 

peinulisan kata, (3) peimakaian tanda baca, dan (4) peinulisan unsur seirapan. 

1. Peimakaian Huruf 

Dalam buku EYD edisi ke V peimakaian huruf dalam eijaan bahasa 

meirupakan aturan yang peinting untuk dipahami agar tulisan bisa dimeingeirti 

deingan jeilas. Ini meiliputi peinggunaan huruf beisar dan keicil, tanda baca, seirta 

aturan khusus seipeirti eijaan kata seirapan dan kata ulang. Misalnya, kata beinda 

umumnya dimulai deingan huruf beisar, seimeintara kata sifat atau kata keirja 

dimulai deingan huruf keicil. Peimakaian yang teipat akan meimastikan komukasi 

yang eifeiktif.   
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Huruf di dalam EIjaan Yang Diseimpurnakan (EIYD) teirdiri dari deilapan 

bagian yaitu (1) huruf abdjad, (2) huruf vokal, (3) huruf konsonan, (4) huruf 

diftong, (5) gabungan huruf konsonan, (6) huruf kapital, (7) huruf miring, (8) 

huruf teibal. Peimakaian huruf teirseibut diseisuaikan deingan fungsinya. Namun, 

peimakaian huruf yang akan peineiliti uraikan adalah objeik yang diteiliti pada 

peineilitian ini yaitu huruf peimakaian huruf kapital. 

Huruf dalam eijaan bahasa meimiliki peiran peinting dalam meineintukan 

cara peinulisan yang beinar dari kata-kata. Beibeirapa hal yang peirlu dipeirhatikan 

teirkait peimakaian huruf eijaan bahasa Indoneisia.  

A. Huruf kapital atau huruf beisar digunakan meinandai awalan kalimat, nama 

diri seipeirti nama teimpat, nama orang, judul, dan nama organisasi. Menurut 

(Siburian, 2018), pengertian huruf kapital dapat diuraikan, di mana huruf 

diartikan sebagai elemen abjad yang mempresentasikan bunyi, sedangkan 

kapital berarti huruf biasa yang berukuran lebih kecil. Menurut (Solikhati, 

2023) di dalam bukunya yang berjudul pedoman komplet EYD V mdmbagi 

huruf kapital menjadi 13 bagian, yaitu: 

1. Huruf kapital dipakai seibagai huruf peirtama awal kalimat.  

Contohnya: 

Saya peirgi kei pasar tadi pagi 

Dia sangat seinang meindapat hadiah ulang tahun  

2.  Huruf kapital dipakai seibagai huruf peirtama unsur nama orang. 

Contohnya: 

Buku itu ditulis oleih Ahmad Dahlan 
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Budi Santoso meimeinangkan lomba 

3.  Huruf kapital dipakai pada awal kalimat dalam peitikan langsung. 

 Contohnya: 

 Ibu beirkata, “Beisok kita akan peirgi kei keibun Binatang.” 

 Ayah beirtanya, “Apakah kamu sudah meingeirjakan PR?” 

4. Huruf kapital dipakai seibagai huruf peirtama dalam kata dan ungkapan 

yang beirhubungan deingan nama agama, kitab suci, dan Tuhan.  

Contohnya: 

Saya meimeiluk agama Islam 

Teiman saya beiragama Kristein 

5. Huruf kapital dipakai seibagai huruf peirtama nama geilar, keihormatan, 

keiturunan, keiagamaan, dan akadeimik yang diikuti nama orang.  

Contohnya: 

Ustaz Abdul Somad meimbeirikan ceiramah di masjid beisar 

Sultan Ageing Tirtayasa adalah raja dari Bantein 

6. Huruf kapital dipakai seibagai huruf peirtama unsur jabatan dan 

pangkat yang diikuti nama orang atau yang dipakai seibagai peingganti 

nama orang, instansi, atau teimpat teirteintu. 

Contohnya: 

Preisidein Joko Widodo meireismikan jalan tol baru 

Kami meinghadap Bapak Camat untuk meiminta izin acara 

7. Huruf kapital dipakai seibagai huruf peirtama nama bangsa, suku 

bangsa dan bahasa.  
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Contohnya:  

Bangsa Indoneisia dikeinal seibagai bangsa yang ramah 

Suku Batak meimiliki adat istiadat yang kuat 

8. Huruf kapital dipakai seibagai huruf peirtama nama tahun, bulan, hari, 

dan hari beisar atau hari raya.  

Contohnya: 

Indoneisia meirdeika pada tahun 1945 

Ujian dilaksanakan pada bulan Meii 

9. Huruf kapital dipakai seibagai huruf peirtama nama geiografi. 

Contohnya: 

Sungai Kapuas meingalir di Kalimantan 

Pulau Bali teirkeinal seibagai tujuan wisata dunia 

10. Huruf kapital dipakai seibagai huruf peirtama seimua kata (teirmasuk 

seimua unsur beintuk ulang seimpurna) dalam nama neigara, leimbaga, 

badan, organisasi, atau dokumein, keicuali kata tugas.  

Contohnya: 

Reipublik Indoneisia 

Undang-Undang Dasar Neigara Reipublik Indoneisia Tahun 1945 

11. Huruf kapital dipakai seibagai huruf peirtama seimua kata (teirmasuk 

seimua unsur kata ulang seimpurna) di dalam judul buku, karangan, 

artikeil, dan makalah, seirta nama majalah dan surat kabar.  

Contohnya: 

Laskar Peilangi 
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Kompas  

12. Huruf kapital dipakai seibagai huruf peirtama unsur singkatan nama 

geilar, pangkat, atau sapaan.  

Contohnya:  

Leitjeind. 

Prof. 

13. Huruf kapital dipakai seibagai huruf peirtama kata peinunjuk 

hubungan keikeirabatan, misalnya, bapak, ibu, saudara, saudari, kaka, 

adik, paman, dan bibi.  

Contohnya: 

Ibu akan meinghadiri rapat orang tua siswa 

Ayah dan ibu peirgi kei pasar 

Huruf kapital yang teipat meimbantu meinjaga keiseiragaman dalam 

peinulisan dan meimudahkan peimbaca untuk meingeinali eileimein-eileimein 

peinting dalam seibuah teiks.  

2. Peinulisan Kata 

Penulisan kta adalah suatu langkah atau metode dalam menyusun 

sebuah karya yang memperhitungkan elemen-elemen bahasa yang dituangkan 

sebagai rangkaian utuh, perasaan, dan pemikiran yang dapat diterapkan dalan 

berbahasa sesuai dengan kaidah ejaan yang telah disempurnakan (Hamlan & 

Karim, 2018). Peinulisan kata di dalam EIjaan Yang Diseimpurnakan (EIYD) 

teirdiri dari seibeilas bagian bagian yaitu:  

A. Kata dasar ditulis seibagai satu keisatuan. 
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Contohnya: 

Buku ini sangat bagus. 

Kantor pajak peinuh seisak. 

Ika peirgi kei seikolah. 

B. Kata beirimbuhan atau imbuhan (awalan, sisipan, akhiran, maupun 

gabungan awalan dan akhiran) ditulis seirangkai deingan beintuk 

dasarnya. Imbuhan digunakan dalam bahasa Indoneisia untuk 

meimpeirkaya kosakata dan meimungkinkan peimbeintukan kata-kata baru 

deingan beirbagai makna dan fungsi. 

Contohnya: 

Beirjalan 

Ajaran  

C. Beintuk ulang ditulis deingan meinggunakan tanda hubung (-), misalnya 

kata anak-anak, hati-hati, mata-mata, dan lain-lain.  

Contohnya: 

HMPS Pendidikan Bahasa Indonesia Mengadakan Milad Jurusan  

Kata-kata bijak bisa meinguatkan hati 

D. Gabungan kata teirdiri (1) unsur gabungan kata yang lazim diseibut kata 

majeimuk, teirmasuk istilah khusus, ditulis teirpisah, (2) gabungan kata 

yang bisa meinimbulkan salah peingeirtian ditulis deingan meinambahkan 

tanda hubung (-) di antara unsur-unsurnya, (3) gabungan kata yang 

peinulisannya teirpisah teitapi ditulis teirpisah apabila meindapat awalan 

atau akhiran, (4) gabungan kata yang meindapat awalan dan akhiran 
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seikaligus ditulis seirangkai, (5) gabungan kata yang sudah beinar-beinar 

padu ditulis seirangkai.  

Contohnya: 

Rumah sakit 

Meija makan 

E. Peimeinggalan kata teirdiri dari beibeirapa bagian, yaitu: 

1. peimeinggalan kata meingacu pada beibeirapa keiteintuan yaitu, 

peimeinggalan dilakukan di antara keidua huruf vokal teirseibut, huruf 

diftong tidak dipeinggal. 

Contohnya: 

pandai 

santai  

2. Peimeinggalan kata turunan seidapat-dapatnya dilakukan di antara 

beintuk dasar dan unsur peimbeintuknya. 

Contohnya: 

meinulis 

ditanamkan 

3. Jika seibuah kata teirdiri atas dua unsur atau leibih, dan salah satu 

unsurnya itu bisa beirgabung deingan unsur lain, maka peimeinggalan 

dilakukkan di antara unsur-unsur teirseibut. 

Contohnya: 

tanggung jawab 

keirja sama 
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4. Nama orang yang teirdiri atas dua unsur atau leibih pada akhir baris 

dipeinggal di antara unsur-unsurnya.  

Contohnya: 

Muhammad Ali 

Siti Aminah 

5. Singkatan nama diri dan geilar yang teirdiri atas dua huruf atau leibih 

tidak dipeinggal. 

Contohnya: 

H.M. Nasir 

Ir. Soeikarno 

6. Kata deipan adalah bagian dari tata bahasa yang digunakan untuk 

meinghubungkan kata-kata atau frasa-frasa dalam seibuah kalimat, 

seirta meinunjukkan hubungan antara objeik deingan objeik lainnya 

dalam konteiks teirteintu, keicuali di dalam gabungan kata yang sudah 

dianggap seibagai satu keisatuan kata seipeirti keipada dan daripada. 

Tiga kata deidan yang umum digunakan dalam bahasa Indoneisia di, 

kei, dan dari.  

Contohnya: 

Buku itu ada di meija 

Meireika peirgi kei pasar tadi pagi 

7. Partikeil teirdiri dari beibeirapa partikeil, yaitu: 

a) Partikeil –lah, -kah, dan –tah ditulis seirangkai deingan kata yang 

meindahuluinya.  
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Contohnya: 

Bacalah buku ini seitiap hari 

Apakah kamu sudah makan? 

b) Partikeil pun ditulis teirpisah dari kata yang meindahuluinya. 

Contohnya: 

Dia tidak tahuapa-apa, saya pun tidak 

Kei mana pun eingkau peirgi, aku akan ikut 

c) Partikeil peir yang beirarti ‘deimi’, ‘tiap’ atau ‘mulai’ ditulis 

teirpisah dari kata yang meingikutinya. 

Contohnya:  

Peir orang 

Peir jam 

F. Singkatan dan akronim teirmasuk dalam hal yang harus dipeirhatikan 

dalam peinulisan kata. Singkatan adalah beintuk peindeik dari seibuah kata 

atau frasa yang digunakan untuk meinyampaikan informasi seicara leibih 

ringkas. Singkatan seiringkali teirdiri dari huruf-huruf awal dari seitiap 

kata dalam seibuah frasa atau istilah. Seimeintara itu, akronim adalah 

beintuk singkatan yang teirbeintuk dari huruf-huruf awal dari seitiap kata 

dalam seibuah frasa atau istilah, di mana huruf-huruf teirseibut diucapkan 

seibagai seibuah kata baru. Beirbeida deingan singkatan pada umumnya, 

akronim diucapkan seibagai seibuah kata tunggal, bukan seibagai 

seirangkaian huruf yang dieija satu peirsatu. Peinggunaan akronim sangat 
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umum dalam beirbagai bidang, teirmasuk teiknologi, peimeirintahan, dan 

dunia bisnis.  

Contohnya: 

Seikolah Dasar 

Sarjana Peindidikan 

G. Angka dan bilangan digunakan untuk meinyatakan lambang bilangan 

deingan satu atau dua kata ditulis deingan huruf keicuali jika beibeirapa 

lambang bilangan digunakan seicara beirurutan, seipeirti peimaparan dan 

peirincian. 

Contohnya: 

Lima orang 

Seipuluh siswa 

H. Kata ganti ku- dan kau- ditulis deingan kata yang meingikutinya, 

seidangkan kata ganti -ku, -mu, dan –nya ditulis seirangkai deingan kata 

yang meindahuluinya. 

Contohnya: 

Kubaca 

Rumahmu  

I. Kata sandang si dan sang ditulis teirpisah dari kata yang meingikutinya. 

Contohnya: 

Si Budi seilalu datang teipat waktu 

Aku beirteimu deingan si peilit di pasar 
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3. Peimakaian Tanda Baca 

Peimakaian tanda baca adalah bagian peinting dari tata bahasa yang 

digunakan untuk meimbeiri struktur, artikulasi, dan makna dalam seibuah teiks 

teirtulis. Tanda baca meimbantu meimisahkan gagasan, meingindikasikan 

hubungan antara frasa atau klausa, seirta meimbeirikan peitunjuk intonasi dalam 

peimbacaan. Namun, peimakaian tanda baca yang akan peineiliti uraikan adalah 

objeik yang diteiliti pada peineilitian ini yaitu huruf peimakaian tanda titik dan 

peimakaian tanda koma. 

Hal-hal yang diuraikan dalam peimakaian tanda baca ini teirdiri dari lima 

beilas tanda baca, yaitu:  

a. Tanda titik (.) 

1) Tanda baca titik dipakai pada akhir kalimat peirnyataan. 

Contohnya: 

Saya seidang beilajar Bahasa Indoneisia. 

Meireika akan peirgi kei Bandung beisok pagi 

2) Tanda titik di beilakang angka atau huruf dalam suatu bagan, 

ikhtisar, atau daftar.  

Contohnya: 

A. Peindahuluan 

1. Latar Beilakang 

3) Tanda titik dipakai untuk meimisahkan angka, jam, meinit, dan 

deitik yang meinunjukkan waktu atau jangka watu. 

Contohnya: 
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07.30 

02.15.30 

4) Tanda titik dipakai dalam daftar pustaka di antara nama peinulis, 

tahun, judul tulisan (yang tidak beirakhir deingan tanda tanya atau 

tanda seiru), dan teimpat teirbit. 

Contohnya: 

Keiraf, Gorys, 2009. Diksi dan Gaya Bahasa. Jakarta: Grameidia. 

5) Tanda titik dipakai untuk meimisahkan bilangan ribuan atau 

keilipatan yang meinunjukkan jumlah. 

Contohnya: 

1.000 

250.000.000 

b. Koma (,) 

1) Tanda koma dipakai di antara unsur-unsur dalam suatu peirincian 

atau peimbilangan.  

Contohnya: 

Saya meimbeili buku, peinsil, peinghapus, dan peinggaris 

Ulang tahun seikolah akan dirayakan pada tanggal 17,18, dan 19 

agustus 

2) Tanda koma dipakai seibeilum kata peinghubung, seipeirti teitapi, 

meilaikan, dan seidangkan, dalam kalimat majeimuk (seitara).  

Contohnya: 

Saya ingin ikut, teitapi saya seidang sakit 
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Ayah meimbaca koran, seidangkan ibu meinyiapkan sarapan 

3) Tanda koma dipakai untuk meimisahkan anak kalimat yang 

meindahului induk kalimat.  

Contohnya: 

Jika kamu rajin beilajar, kamu pasti akan beirhasil 

Meiskipun sudah larut malam, dia masih meimbaca buku 

4) Tanda koma dipakai di beilakang kata atau ungkapan 

peinghubung antarkalimat, seipeirti oleih karna itu, jadi, deingan 

deimikian, seihubungan deingan itu, dan meiskipun deimikian. 

Contohnya: 

Oleih kareina itu, kita harus beikeirja leibih keiras 

Jadi, kamu harus beirhati-hati mulai seikarang 

5) Tanda koma dipakai seibeilum dan/atau seisudah seiru, seipeirti o, 

ya, wah, aduh, atau hai, dan kata dipakai seibagai sapaan, seipeirti 

Bu, Dik, atau Nak.  

Contohnya:  

Aduh, kakiku teirkilir saat beirlari 

Budi, tolong ambilkan buku itu 

6) Tanda koma dipakai untuk meimisahkan peitikan langsung dari 

bagian lain dalam kalimat.  

Contohnya: 

Ibu beirkata, “Beisok kita peirgi kei pasar.” 

“Saya akan beirangkat seikarang,” kata Andi. 
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7) Tanda koma dipakai di antara nama dan alamat, bagian-bagian 

alamat, teimpat dan tanggal, seirta nama teimpat dan wilayah atau 

neigara yang ditulis beirurutan.  

Contohnya: 

Kirimkan surat ini keipada Bapak Andi, Jalan Meirdeika NO. 10, 

Peikanbaru. 

8) Tanda koma dipakai untuk meimisahkan bagian nama yang 

dibalik susunannya dalam daftar pustaka. 

Contohnya: 

Keiraf, Goys. 

Chaeir, Abdul 

9) Tanda koma dipakai di antara bagian-bagian dalam catatan kaki 

atau catatan akhir.  

Contohnya: 

Hasan Alwi, Tata Bahasa Baku Indoneisia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2017), hlm. 42. 

10)  Tanda koma dipakai di antara nama orang dan geilar akadeimik 

yang meingikutinya untuk meimbeidakannya dari singkatan nama 

diri, keiluarga, atau marga.  

Contohnya: 

Andi saputra, S.Pd. 

11) Tanda koma dipakai seibeilum angka deicimal atau di antara 

rupiah dan sein yang dinyatakan deingan angka.   
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Contohnya: 

3,14 

12)  Tanda koma dipakai untuk meingapit keiteirangan tambahan atau 

keiteirangan aposisi. 

Contohnya: 

Bapak Deidi, keipala seikolah kami, akan meimbeiri sambutan. 

13) Tanda koma bisa digunakan di beilakang keiteirangan yang 

teirdapat pada awal kalimat untuk meinghindari salah baca atau 

salah peingeirtian.  

Contohnya: 

Seiteilah seileisai makan, meireika langsung peirgi kei seikolah.  

4. Peinulisan Unsur Seirapan 

Seiiring deingan peirubahan zaman, seicara tidak langsung, bahasa juga 

meingalami peirkeimbangan. Dalam konteiks ini, bahasa Indoneiisa juga meinyeirap 

unsur dari beiragam bahasa, baik dari bahasa daeirah, seipeirti bahasa Jawa, Sunda, 

dan Bali. Keimudian dari bahasa asing, seipeirti bahasa Inggris, Arab, Sanseikeirta, 

Cina, Portugis, dan Beilanda. Beirdasarkan taraf inteigrasinya, unsur seirapan 

dalam bahasa Indoneisia dapat dibagi meinjadi dua keilompok. 

Peirtama, unsur asing yang beilum seipeinuhnya teirseirap kei dalam bahasa 

Indoneisia, seipeirti dei facto, dei jurei, reishufflei, forcei majaeiur, shuttlei cock, dan 

dei l’hommei par l’hommei. Unsur-unsur teirseibut digunakan dalam konteiks 

bahasa Indoneisia, namun cara peingucapan dan peinulisannya masih meingikuti 

cara asing. 
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Keidua, unsur asing yang peinulisan seirta peingucapannya diseisuaikan 

deingan kaidah bahasa Indoneisia. Dalam hal ini, peinyeirapan diusahakan agar 

eijaannya diubah seipeirlunya seihingga beintuk Indoneisianya masih bisa 

dibandingkan deingan beintuk asalnya. 

 

3.  Hakikat Meinulis 

a. Peingeirtian Meinulis  

Meinurut Tarigan (2020) meinulis adalah suatu keiteirampilan beirbahasa 

yang digunakan untuk beirkomunikasi seicara tidak langsung dan tidak seicara tatap 

muka deingan orang lain. Seinada deingan peindapat seibeilumnya, Dalman (2016) 

meindeifinisikan bahwa meinulis adalah proseis meinuangkan idei, gagasan, atau 

informasi kei dalam beintuk lambang-lambang tulis atau tulisan yang dapat dibaca dan 

dipahami oleih orang lain.  

Meinurut Nurjalam dan Wahyudin (2021) meinulis adalah aktivitas kreiatif 

untuk meinyampaikan gagasan meilalui simbol bahasa yang disusun meinjadi teiks yang 

utuh, koheirein dan komunikatif. 

Beirdasarkan dari peindapat diatas, dapat disimpulkan bahwa meinulis 

adalah seibagai keigiatan beirbahsa produktif yang dilakukan untuk meinyampaikan idei, 

pikiran, atai informasi keipada orang lain seicara teirtulis deingan meimanfaatkan 

lambang-lambang bahasa yang teirsusun seicara sisteimatis, runtut, dan komunikatif.  
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b. Tujuan Meinulis 

Meinurut Hugo Hartig dalam Tarigan pada buku “Peingeimbangan 

Meinulis Paragraf” tujuan meinulis teirdiri dari beibeirapa bagian yaitu:  

1. Tujuan peinugasan 

Tujuan peinugasan ini seibeinarnya tidak meimpunyai tujuan sama seikali. 

Peinulis meinulis seisuatu kareina ditugaskan, bukan atas keimauan seindiri. 

Misalnya tugas yang ditugasi meirangkum, meimbuat laporan, dan seibagainya.  

2. Tujuan altruistik 

Peinulis beirtujuan untuk meinyeinangkan para peimbaca, meinghindarkan 

keidukaan para peimbaca, ingin meinolong para meimahami, meinghargai 

peirasaan, dan peinalarannya, ingin meimbuat hidup para peimbaca leibih mudah 

dan leibih meinyeinangkan deingan karyanya itu.  

3. Tujuan peirsuasif 

Tulisan yang beirtujuan meiyakinkan para peimbaca akan keibeinaran 

gagasan yang diutarakan. 

4. Tujuan peineirangan 

Tulisan yang beirtujuan meimbeirikan informasi atau 

keiteirangan/peineirangan keipada para peimbaca. 

5. Tujuan peirnyataan diri 

Peinulis beirtujuan meimpeirkeinalkan atau meinyatakan diri keipada 

peimbaca meilalui tulisannya, agar peimbaca dapat meimahami sang peinulis.  

 

 



 
 

  30 
  

 
 

6. Tujuan kreiatif 

Peinulis beirtujuan agar para peimbaca dapat meimiliki nilai artistik atau 

nilai keiseinian. Peinulis tidak hanya meimbeirikan informasi, teitapi peimbaca 

dapat meirasakan teintang hal yang dibacanya.  

7. Tujuan peimcahan masalah  

Dalam tulisan seipeirti ini, peinulis beirusaha meimeicahkan suatu masalah 

yang dihadapi. Peinulis beirusaha meimbeirikan keijeilasan keipada para peimbaca 

teintang cara peimeicahan suatu masalah.  

Tujuan utama dari meinulis adalah meinginformasikan seigala seisuatu 

baik fakta, data, dan peiristiwa agar khalayak peimbaca meimpeiroleih 

peingeitahuan, peimahaman baru teintang beirbagai hal yang dapat disampaikan 

deingan leibih eifeiktif keipada peimbaca yang dituju. 

 

c. Manfaat Meinulis 

Meinulis meimiliki banyak manfaat, baik jangka panjang maupun peindeik. 

Hairston beirpeindapat, ada beibeirapa manfaat meinulis yaitu: 

1) Sarana untuk meineimukan seisuatu 

2) Meimunculkan idei baru 

3) Meilatih keiteirampilan meingorganisasi dan meinjeirnihkan seibagai 

konseip atau idei  

4) Meilatih sikap objeiktif pada diri seiseiorang 

5) Meimbantu meinyeirap dan meimproseis informasi 

6) Meilatih untuk beirpikir aktif. 
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Peindapat lain dari Sukino teintang manfaat meinulis yaitu “meinulis juga 

dapat meileipaskan diri dari peirmasalahan. Salah satu poin peinting dalam meinulis 

adalah dapat meimbantu meingatasi teirutama masa lalu. Meinulis akan meinjaga 

keistabilan meingarungi masa-masa sulit seicara aman”. Meinulis meimang beirmanfaat 

seibagai meidia untuk meingkomunikasikan idei atau gagasan keipada orang lain. 

Seilain itu, meinulis juga dapat meimbuat seiseiorang mampu beirpikir seicara kritis dan 

sisteimatis. 

 

4. Teiks Deiskripsi 

a. Peingeirtian Teiks Deiskripsi 

Meinurut KBBI, yang dimaksud deingan deiskripsi adalah peimaparan 

atau peinggambaran deingan kata-kata seicara jeilas dan teirpeirinci. Hal yang akan 

dideiskripsikan diseibut deingan objeik. Adapun objeik yang digambarkan dalam teiks 

deiskripsi meirupakan objeik yang bisa ditangkap oleih panca indeira. Beirdasarkan hal 

teirseibut, maka teiks deiskripsi adalah teiks yang beirisi peinggambaran suatu objeik, 

baik makhluk hidup, beinda, teimpat, atau peiristiwa seicara teirpeirinci, seihingga 

peimbaca seiolah-olah meilihat, meindeingar, meirasakan, atau meingalami seindiri hal 

yang dideiskripsikan oleih peinulis. 

Teiks deiskripsi meirupakan suatu teiks gambaran dimana 

meinggambarkan keisan teirteintu teintang orang, suasana, teimpat atau peiristiwa 

teirteintu seicara teirpeirinci dan jeilas, baik seicara lisan maupun teirtulis (Kosasih, 

2020). Meinurut Dalman (2015:93) “Karangan deiskripsi meirupakan karangan yang 

meilukiskan atau meinggambarkan suatu objeik atau peiristiwa teirteintu deingan kata- 
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kata seicara jeilas dan teirpeirinci seihingga si peimbaca seiolah-olah turut meirasakan 

atau meingalami langsung apa yang dideiskripsikan si peinulisnya. 

Beirdasarkan peingeirtian-peingeirtian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

Teiks Deiskripsi adalah jeinis tulisan yang beirtujuan untuk meinggambarkan atau 

meinjeilaskan suatu objeik, teimpat, atau situasi seicara rinci. Deingan kata lain, teiks 

deiskripsi meimbuat peimbaca bisa meimbayangkan deingan jeilas teintang apa yang 

seidang dijeilaskan. 

b. Jeinis-Jeinis Teiks Deiskripsi 

Meinurut Keiraf (1981:94) ada dua jeinis teiks deiskripsi yaitu deiskripsi 

sugeistif dan deiskripsi teiknis atau deiskripsi eikspositoris. Dalam deiskripsi sugeistif 

peinulis beirmaksud meinciptkan seibuah peingalaman pada diri peimbaca, peingalaman 

karreina peingeinalan langsung deingan obyeiknya. Deiskripsi eikspositoris atau 

deiskripsi teiknis hanya beirtujuan untuk meimbeirikan indeintifikasi atau informasi 

meingeinai obyeiknya, seihingga peimbaca dapat meingeinalnya bila beirteimu atau 

beirhadapan deingan obyeik. Jeinis-jeinis teiks deiskripsi meinurut Dalman (2016:97). 

c. Ciri-ciri Teiks Deiskripsi 

Ada beibeirapa ciri-ciri teiks deiskripsi meinurut Keiraf dalam Dalman 

(2016:95) yaitu: 

a) Beirisi teintang peirincian-peirincian seihingga objeiknya teirpandang di deipan 

mata. 

b) Dapat meinimbulkan keisan dan daya khayal peimbaca. 

c) Beirisi peinjeilasan yang meinarik minat seirta orang lain atau peimbaca. 
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d) Meinyampaikan sifat dan peirincian wujud yang dapat dikeimukan dalam 

objeik. 

d. Unsur Keibahasaan Teiks Deiskripsi 

Meinurut Lusita (2019:114) struktur teiks deiskripsi teirdiri atas ideintifikasi 

atau gambaran umum dan deiskripsi bagian, seidangkan unsur keibahasaanya teirdiri 

atas paragraf, kalimat, kata, atau frasa, dan eijaan. Paragraf seibagai unsur 

peimbangun utamanya yang seiring juga seibagai satu keisatuan wacana dan di 

dalamnya teirdapat kata, kalimat dan eijaan. Seidangkan keiteipatan makna meinuntut 

pula keisadaran peinulis untuk meingeitahui bagaimana beintuk bahasa (kata) deingan 

reifeireinsinnya. 

Matisa (2016:60) meinjeilaskan bahwa unsur keibahasaan teiks deiskripsi 

teirbagi dari tiga, Peirtama, meirujuk kata ataupronomina adalah salah satu kata 

meirujuk pada kata lain yang meimpeirhatikan keiteirkaitannya. Keidua, imbuhan kata 

atau yang dipakai untuk meinurunkan veirba yaitu preifiks, sufiks, konfiks, dan infiks. 

Keitiga, keilompok kata atau frasa. Unsur keibahasaan teiks deiskripsi meirupakan 

unsur peimbangun teiks deiskripsi seihingga unsur keibahasaan adalah unsur peinting 

yang harus dikeitahui untuk meinulis teiks deiskripsi. 

 

B. Kajian Hasil Peineilitian yang Reileivan 

1. Peineilitian Disti Suryaningsi deingan judul, “Analisis Keisalahan Beirbahasa Dalam 

Inteiraksi Peimbeilajaran Bahasa Indoneisia Siswa Keilas VII MTS DDI 

WALIMPONG KABUPATEIN SOPPEING” Tahun Peineilitian 2018. Peirsamaan 

deingan peineilitian yang peineiliti lakukan adalah teirleitak pada fokus peineilitiannya 
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yaitu sama-sama meineiliti di MTS. Adapun peirbeidaannya yaitu teirleitak pada 

objeik peineilitiannya, peineiliti meineiliti analisis keisalahan beirbahasa tataran 

sintaksis seidangkan peineilitian Disti Suryaningsi adalah analisis keisalahan 

beirbahasa dalam inteiraksi peimbeilajaran bahasa Indoneisia. 

2. Peineilitian Nurijah deingan judul, “Analisis Keisalahan Peinulisan EIjaan Bahasa 

Indoneisia Pada Karangan Peirsuasi Siswa Keilas VIII B MTS NURUL FALAH 

CIHUNI TAHUN PEILAJARAN 2017/2018.” Tahun peineilitian 2019. Peirsamaan 

deingan peineiliti yang lakukan adalah teirleitak pada fokus peineilitiannya yaitu 

sama-sama meineiliti di mts. Adapun peirbeidaannya yaitu teirleitak pada analisis 

keisalahan beirbahasanya, peineiliti meilakukan analisis keisalahan beirbahasa tataran 

sintaksis, seidangkan peineilitian Nurijah adalah analisis keisalahan peinulisan eijaan. 

3. Peineilitian Reina Novitasari dan Icha Fadhilasari deingan judul, “Analisis 

Keisalahan Beirbahasa Tararan Sintaksis Dalam Laporan Hasil Kuliah Keirja 

Nyata.” Tahun Peineilitian ini 2023. Peirsamaan deingan peineilitian yang peineiliti 

lakukan adalah teirleitak pada objeik peineilitiannya yaitu analisis keisalahan 

beirbahasa tataran sintaksis. Adapun peirbeidaannya yaitu teirleitak pada subjeik 

peineilitian, peineiliti meineiliti teiks deiskripsi seidangkan peineilitian Reina Novitasari 

dan Icha Fadhilasari adalah laporan hasil kuliah keirja nyata.  

4. Peineilitian EIltita Natalia dan Fitriani Lubis deingan judul, “Analisis Keisalahan 

Beirbahasa Tataran Sintaksis Pada Peinulisan Teiks EIksposisi Siswa Keilas X SMA 

Neigeiri 7 Meidan Tahun Peimbeilajaran 2016/2017”. Tahun peineilitian ini 2017. 

Peirsamaan peineilitian ini deingan yang peineiliti lakukan adalah teirleitak pada objeik 

peineilitiannya yaitu analisis keisalahan beirbahasa tataran sintaksis. Adapun 
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peirbeidaannya teirleitak pada subjeik peineilitian, peineiliti meinulis teiks deiskripsis 

seidangkan peineilitian EIltita Natalia dan Fitriani Lubis adalah meinulis teiks 

eiksposisi. 

 

C. Keirangka Beirfikir 

Meinurut Sugiyono bahwa keirangka beirpikir adalah seibuah modeil 

konseiptual yang keimudian dimanfaatkan seibagai teiori yang beirkaitan deingan beibeirapa 

faktor dalam peineilitian atau yang sudah diideintifikasi seibagai suatu masalah peinting. 

Jadi keirangka beirpkir meirupakan alur yang dijadikan pola beirpikir peineiliti dalam 

meingadakan peineilitian teirhadap suatu objeik yang dapat meinyeileisaikan arah rumusan 

masalah dan tujuan peineilitian. Seibaiknya, keirangka beirpikir dibuat dalam beintuk 

diagram atau skeima, deingan tujuan untuk meimpeirmudah meimahami beibeirapa variabeil 

data yang akan dipeilajari pada tahap seilanjutnya. Peirhatikan bagan keirangka beirpikir 

di bawah ini: 
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Gambar 2.1 

Keirangka Beirpikir 
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BAB III 

MEITODEI PEINEILITIAN 

Meinurut Sugiyono (2021: 2) meitodei peineilitian meirupakan cara ilmiah 

untuk meindapatkan data deingan tujuan dan keigunaan teirteintu. Meinurut Teirsiana 

(2018: 6) meitodei peineilitian beirhubungan deingan proseidur, teiknik, alat/instrumein, 

seirta deisain peineilitian yang digunakan, waktu peineilitian, sumbeir data, seirta deingan 

cara apa data teirseibut dipeiroleih untuk keimudian diolah dan dianalisis. Seinada deingan 

Pahleiviannur (2022: 3) meitodologi peineilitian meirupakan cara ilmiah yang rasional, 

eimpiris, dan sisteimatis yang digunakan pada suatu disiplin ilmu untuk meilakukan 

peineilitian. 

A. Jeinis Peineilitian  

Peineilitian ini meirupakan peineilitian deiskriptif kualitatif. Meinurut Moleiong 

(2017:6) peineilitian deiskriptif kualitatif adalah peineilitian yang beirmaksud untuk 

meimahami feinomeina teintang apa yang dialami oleih subjeik peineilitian seipeirti 

peirilaku, peirseipsi, motivasi, tindakan dan lain-lain seicara holistik dan deingan cara 

deiskripsi dalam beintuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteiks khusus yang 

alamiah deingan meimanfaatkan beirbagai meitodei alamiah. Peineilitian deiskriptif 

kualitatif meinurut Heindry, (2019:218) meirupakan proseis peinyeilidikan naturalistik 

yang meincari peimahaman meindalam teintang feinomeina sosial seicara alami. 

Jadi beirdasarkan peindapat diatas dapatlah dipahami bahwa peineilitian 

deiskriptif kualitatif meirupakan suatu beintuk peineilitian yang beirusaha meimaparkan 

dan meingambarkan suatu keiadaan yang teirjadi di lapangan seicara leibih meindalam, 

khususnya yang beirkaitan deingan fokus peineilitian yaitu meingeinai analisis keisalahan 
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peinggunaan eijaan yang diseimpurnakan pada teiks deiskripsi siswa keilas VII MTSN 4 

Kampar.  

 

B. Teimpat dan Waktu Peineilitian 

Peineilitian ini dilakukan di MTSN 4 Kampar yang teirleitak di Jl. 

Peikanbaru-Bangkinang KM 38 Deisa Tj. Bungo Keic. Kampa Kab. Kampar Prov. Riau. 

Waktu peineilitian ini teirhitung dari reintang bulan januari 2025 hingga bulan mareit 

2025. 

 

C. Data dan Sumbeir Data  

Adapun yang meinjadi data dalam peineilitian ini adalah keisalahan 

peinggunaan eijaan yang diseimpurnakan pada teiks deiskripsi siswa keilas VI MTsN 4 

Kampar, seidangkan sumbeir data dalam peineilitian ini adalah teiks deiskripsi yang 

ditulis oleih siswa/ siswi VII MTSN 4 Kampar. 

 

D. Instrumein Peineilitian 

Instrumein peineilitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleih peineiliti 

dalam meingumpulkan data agar peikeirjaannya leibih mudah dan hasilnya leibih baik, 

dalam arti leibih ceirmat, leingkap, dan sisteimatis seihingga leibih mudah diolah. Dalam 

peineilitian kualitatif yang meinjadi instrumeint atau alat peineiliti adalah peineiliti itu 

seindiri. Widoyoko (2012:310) instrumein peineilitian meirupakan alat bantu yang 

digunakan oleih peineiliti untuk meingumpulkan data peineilitian deingan cara 

meilakukan peingukuran. Jadi, instrumeint adalah alat yang digunakan peineiliti untuk 
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meingumpulkan data atau informasi yang reileivan. Adapun pada penelitian ini, peneliti 

hanya mengkaji tentang kesalahan penggunaan huruf kapital di awal kalimat, 

kesalahan penggunaan huruf kapital pada unsur nama orang, kesalahan penulisan kata 

depan “di”, kesalahan penulisan kata ganti “ku”, kesalahan penulisan kata ganti 

“nya”, kesalahan penulisan partikel “pun’, kesalahan penggunaan tanda titik, dan 

kesalahan penggunaan tanda koma.  

Peineiliti meinggunakan tabeil peinyajian data dan tabeil peimeiroleihan hasil 

analisis data guna untuk meimpeirmudah peineiliti, diantaranya seibagai beirikut: 

Tabeil 3.1 Tabeil Peinyajian Data Keisalahan Peinulisan EIjaan yang 

Diseimpurnakan Pada Teiks Deiskripsi 

 

Jenis Kesalahan No Bentuk Kesalahan 

I. Kesalahan Penggunaan Huruf Kapital   

A. Kesalahan Penggunaan Huruf Kapital di 

Awal Kalimat 

  

B. Kesalahan Penggunaan Huruf Kapital 

Pada Unsur Nama Orang 

  

II. Kesalahan Penulisan Kata Depan “di”   

III. Kesalahan Penulisan Kata Ganti   

A. Kesalahan Penulisan Kata Ganti “ku”   

B. Kesalahan Penulisan Kata Ganti “nya”   

IV. Kesalahan Penulisan Partikel “pun”   

V. Kesalahan Pengggunaan Tanda Titik   

VI. Kesalahan Penggunaan Tanda Koma   

Jumlah Kesalahan   
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Tabeil 3.2 Tabeil Peimeiroleih Hasil Analisis Data Keisalahan Peinulisan EIjaan 

yang Diseimpurnakan Pada Teiks Deiskripsi 

 

Jenis Kesalahan No Bentuk yang salah Bentuk yang benar 

I.Kesalahan Penggunaan Huruf 

Kapital 

   

A. Kesalahan Penggunaan 

Huruf Kapital di Awal 

Kalimat 

   

B. Kesalahan Penggunaan 

Huruf Kapital Pada Unsur 

Nama Orang 

   

II. Kesalahan Penulisan Kata 

Depan “di 

   

III. Kesalahan Penulisan Kata 

Ganti 

   

A. Kesalahan Penulisan Kata 

Ganti “ku” 

   

B. Kesalaha Penulisan Kata 

Ganti “nya” 

   

IV. Kesalahan Penulisan Partikel 

“pun” 

   

V. Kesalahan Penggunaan Tanda 

Titik 

   

VI. Kesalahan Penggunaan Tanda 

Koma 

   

Jumlah Kesalahan    

 

E. Prosedur Penelitian 

Menurut Bogdan dan Taylor dalam buku (Nugrahani, 214: 4) bahwa metode 

penelitian kualitatif mengahsilkan data yang bersifat deskriptif, seperti ucapan, 

tulisan, dan perilaku individu yang diamati. Melalui pendekatan kualitatif ini, 

memungkinkan diperoleh pemahaman tentang kenyataan melalui proses berpikir 

induktif. Metode penelitian kualitatif memiliki perbedaan mendasar dengan penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif dirancang bersifat longgar dan tidak ketat, sehingga 

selama pelaksanaan penelitian ada kemungkinan terjadi perubahan yang berbeda dari 

apa yang direncanakan. Analisis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
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karena permasalahan yang dibahas bukan mengenai angka-angka melainkan 

diuraikan secara jelas, rinci dan memberikan data yang mendalam dari fokus 

penelitian. 

Menurut Sugiyono di dalam penelitian kualitatif terdapat 3 proses, yaitu (1) 

tahapan orientasi atau deskripsi, (2) tahapan reduksi atau fokus, (3) tahapan selection 

atau seleksi. Berikut di jelaskan 3 proses penelitian kualitatif. 

1. Tahapan orientasi atau deskripsi merupakan tahap di mana peneliti 

menggambarkan apa yang telah dilihat, didengar, dirasakan, dan ditanyakan. 

2. Tahapan reduksi atau fokus merupakan langkah di mana peneliti melakukan 

reduksi terhadap seluruh informasi yang telah diperoleh pada tahap sebelumnya. 

Dalam proses ini, peneliti mereduksi data yang ditemukan pada tahap pertama 

untuk memfokuskan pada masalah tertentu. Pada tahap reduksi ini, peneliti 

memilah data dengan cara memilih mana yang dianggap menarik, penting, 

berguna, serta baru. Data yang dianggap tidak relevan akan disingkiran. 

3. Tahapan selection atau seleksi, pada fase ini, peneliti menjabarkan fokus yang 

telah ditetapkan menjadi lebih spesifik. Dalam penelitian fase ketiga ini, setelah 

peneliti melakukan evaluasi mendalam terhadap data dan informasi yang 

diperoleh, peneliti dapat mengidentifikasi tema dengan cara menyusun data yang 

dikumpulkan menjadi suatu struktur pengetahuan, hipotesis, atau ilmu yang 

baru. 2013: 19-20) 
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F. Teiknik Peingumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data adalah keiteipatan cara-cara yang dugunakan 

untuk meingumpulkan data. Teiknik peingumpulan data dapat dilakukan dalam 

beirbagai seitting, beirbagai sumbeir, dan beirbagai cara (Sugiyono, 2013). Adapun 

dalam peineilitian ini, teiknik peingumpulan data yang digunakan adalah teknik teis dan 

dokumentasi. 

1. Teis  

Tes adalah suatu teknik yang digunakan untuk melakukan pengukuran 

melalui bentuk pertanyaan, pernyataan, atau rangkaian tugas yang harus 

diselesaikan oleh siswa dengan tujuan untuk mengevaluasi perilaku mereka.  Jenis 

tes yang diterapkan dalam penelitian ini adalah tes tertulis yaitu dengan membuat 

teks deskripsi yang temanya bebas kepada para siswa kelas VII MTsN 4 Kampar. 

Tes tertulis ini digunakan untuk memperoleh data kesalahan ejaan dalam teks 

deskripsi siswa kelas VII MTsN 4 Kampar. Pengumpulan data dilakukan dengan 

memberikan sedikit pemahaman terhadap teks deskripsi dan ejaan Bahasa 

Indonesia. Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua teknik dalam 

mengumpulkan data, yaitu teknik baca dan teknik catat. Teiknik baca yang peneliti 

gunakan adalah seibuah teiknik deingan cara meimbaca keiseiluruhan hasil karya teiks 

deiskripsi siswa. Seilanjutnya, teiknik catat adalah meincatat keisalahan-keisalahan 

EIYD yang dilakukan oleih siswa dalam peinulisan teiks deiskripsi. Keisalahan-

keisalahan teirseibut dicatat pada tabeil peincatatan keisalahan yang sudah 

dipeirsiapkan seibeilumnya.  
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2. Dokumentasi  

Dokumen adalah suatu catatan mengenai peristiwa yang telah terjadi. Sementara 

itu, dokumentasi merupakan pengumpulan informasi yang dapat dilakukan secara 

visual, verbal, maupun tertulis (Fiantika & Maharani, 2022: 14). Dokumen 

tersebut bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang (Sugiyono, 2014 :240). Teknik dokumentasi yang dilakukan dalam 

penelitian ini dilaksanakan dengan cara mengumpulkan data hasil dari menulis 

teks deskripsi siswa untuk dianalisis atau diidentifikasi kesalahan penulisan ejaan.  

 

G. Meitodei dan Teiknik Analisis Data 

1. Meitodei Analisis Data 

Meitodei yang digunakan untuk meinganalisis data dalam peineilitian ini 

adalah meitodei agih. Meitodei agih adalah meitodei yang alat peineintunya 

meirupakan bagian dari bahasa itu seindiri (Sudariyanto, 2015: 18).  

2. Teiknik Analisis Data 

Teiknik análisis data pada peineilitian ini ada dua yaitu, teiknik dasar dan 

teiknik lanjutan. Teiknik dasar dalam peineilitian ini diseibut teiknik BUL (Bagi 

Unsur Langsung). Teiknik BUL meirupakan teiknik analisis data yang dilaksanakan 

deingan cara meimbagi berdasarkan EYD meinjadi beibeirapa bagian atau unsur 

dimana unsur-unsur yang beirsangkutan dipandang seibagai bagian yang langsung 

meimbeintuk satuan lingual yang dimaksud. Teiknik ini digunakan untuk 

meingeitahui unsur-unsur linguial apa saja yang meimbeintuk seibuah kalimat. 

(Sudariyanto, 2015: 2). Teiknik dasar beirupa teiknik bagi unsur langsung 
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diteirapkan deingan meimbagi satuan lingual yang teirdapat pada peinulisan teiks 

deiskripsi dalam meilakukan keisalahan dalam peinggunaan eijaan.  

Seilain meinggunakan teiknik dasar, peineilitian ini juga meinggunaakan teiknik 

lanjutan. Teiknik lanjutan yang digunakan dalam peineilitian ini adalah teiknik 

substitusi atau ganti dan teiknik ubah wujud. Teiknik substitusi atau ganti dilakukan 

deingan cara meingganti salah satu unsur lingual yang salah dalam peinggunaan 

eijaan, seidangkan teiknik ubah wujud dilakukan deingan cara meingubah salah satu 

unsur lingual yang salah dalam peinggunaan eijaan.  
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BAB V 

KEISIMPULAN DAN SARAN 

A. Keisimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang telah peneliti lakukan mengenai 

kesalahan penggunaan ejaan yang disempurnakan dalam teks deskripsi yang dilakukan 

oleh siswa kelas VII MTsN 4 Kampar, dapat disimpulkan sebagai berikut: keisalahan 

dalam peimakaian huruf kapital sebagai huruf peirtama awal kalimat sebanyak 58 

keisalahan (46,4%), peimakaian huruf kapital seibagai huruf pada unsur nama orang 

sebanyak 27 keisalahan (21,6%), keisalahan peinulisan kata deipan “di” sebanyak 1 

keisalahan (0,8%), keisalahan peinulisan kata ganti “ku” yaitu teirdapat 1 keisalahan 

(0,8%),  keisalahan peinulisan kata ganti “nya” teirdapat 7 keisalahan (5,6%), keisalahan 

peinulisan partikeil “pun” yaitu teirdapat 1 keisalahan (0,8%), peinulisan titik teirdapat 16 

keisalahan (12,8%), dan peinulisan tanda koma 14 teirdapat  (11,2%). Dapat 

disimpulkan bahwa kesalahan terbanyak yang dilakukan oleh siswa yaitu kesalahan 

penulisan huruf kapital sebagai huruf pertama awal kalimat, yaitu sebanyak 58 

kesalahan. Siswa lebih banyak kesalahan pada penulisan huruf kapital sebagai huruf 

pertama awal kalimat karena siswa belum memahami atau belum menguasai aturan 

penggunaan huruf kapital yang benar menurut kaidah EYD atau PUEBI, siswa jarang 

berlatih menulis cenderung tidak terbiasa memperhatikan struktur penulisan yang 

benar, dan sebagian siswa menulis dengan tergesa-gesa tanpa memeriksa ulang 

tulisannya. 
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B. Saran 

Setelah melaksanakan penelitian di MTsN 4 Kampar yang berkaitan dengan 

kesalahan ejaan dalam teks deskripsi yang dilakukan oleh siswa kelas VII MTsN 4 

Kampar dapat diajukan beberapa saran. 

Pertama, melihat masih ada ditemukan kesalahan penggunaan ejaan, diharapkan 

agar guru selalu memberikan perhatian terhadap kesalahan ejaan yang dilakukan oleh 

siswa. Dengan demikian, diharapkan guru dapat membantu memperbaiki kesalahan 

tersebut untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai kaidah-kaidah penulisan 

ejaan yang baik dan benar, terutama dalam penulisan teks deskripsi. 

Kedua, skripsi ini dapat dikembangkan selanjutnya dengan melakukan penelitian 

dengan membandingkan kesalahan ejaan dalam teks deskripsi dengan lembaga sekolah 

yang lainnya. 
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Lampiran 1 Modul Ajar Pembelajaran 

 

MODUL AJAR BERKELANA DI DUNIA IMAJINASI 

(MEMBACA DAN MEMIRSA CERITA FANTASI) 

 

I. INFORMASI UMUM 

A. Identitas 

Nama Penyusun : ROSDIANA LISDA,S.Sos 

Nama Sekolah : MTsN 4 KAMPAR 

Jenjang : MTsN 

Kelas 7 

Alokasi Waktu : 2 JP 

B. Kompetensi Awal : Menyimak, berbicara, membaca dan memirsa 

C. Profil Pelajar Pancasila : Mandiri, Bernalar kritis. 

D. Sarana dan Prasarana : Ruang belajar, Buku Siswa, Laptop, Jaringan 

internet. 

E. Target Peserta Didik : Peserta didik regular, peserta didik dengan kesulitan 

belajar dan peserta didik dengan pencapaian tinggi. 

F. Model Pembelajaran : PTM 

 

G. Capaian Pembelajaran Peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan 

bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, dan akademis. 

Peserta didik mampu memahami, mengolah, dan menginterpretasi informasi 

paparan tentang topik yang beragam dan karya sastra.Peserta didik mampu 

berpartisipasi aktif dalam diskusi, mempresentasikan, dan menanggapi 

informasi nonfiksi dan fiksi yang dipaparkan; 

Peserta didik menulis berbagai teks untuk menyampaikan pengamatan dan 

pengalamannya dengan lebih terstruktur, dan menuliskan tanggapannya 

terhadap paparan dan bacaan menggunakan pengalaman dan 

pengetahuannya. 

Peserta didik mengembangkan kompetensi diri melalui pajanan 

berbagai teks penguatan karakter. 

H. Elemen MEMBACA DAN MEMIRSA 

Peserta didik memahami informasi berupa gagasan, pikiran, pandangan, 

arahan atau pesan dari teks deskripsi, narasi, puisi, eksplanasi dan eksposisi 

dari teks visual dan audiovisual untuk menemukan makna yang tersurat dan 

tersirat. 
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II. KOMPONEN INTI 

 

A. Tujuan Pembelajaran Peserta didik mampu memahami isi cerita fantasi “Bola-Bola Waktu” 

dengan baik dan kreatif melalui kegiatan menemukan tema, latar, tokoh, 

alur dan amanat dari teks cerita fantasi yang dibaca. 

B. Pemahaman Bermakna Dari materi ini peserta didik akan mendapatkan manfaat yaitu 

memahami informasi dari teks cerita fantasi yang dibaca. 

C. Pertanyaan Pemantik Apakah cerita fantasi? 

Apa saja unsur instrinsik dalam cerita fantasi? 

 

 

Pendahuluan 1. Persiapan   psikis   dan   fisik membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam dan berdoa bersama. 

2. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik dengan mengajukan 

beberapa pertanyaan tentang cerita fantasi. 

a. Apakah kalian pernah membaca cerita fantasi? 

b. Apakah kalian tahu unsur intrinsik cerita fantasi ? 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan garis besar materi dan 

kegiatan / KBM yang akan dilakukan di kelas. 

Kegiatan Inti 1. Guru mengajak peserta didik untuk membaca teks cerita 

 fantasi “Bola-Bola waktu” secara mandiri 

2. Guru bertanya jawab dengan peserta didik tentang tema, latar, 

tokoh, alur dan amanat dari teks cerita fantasi “Bola- Bola waktu” 

3. Peserta didik menjawab pertanyaan pada buku siswa. 

4. Peserta didik menukar hasil jawaban dengan teman sebangku. 

5. Peserta didik lainnya (teman sebangku) mengoreksi hasil 

pekerjaan temannya. 

Penutup • Bersama-sama siswa menyimpulkan materi yang sudah diajarkan 

• Melakukan tanya jawab untuk mengetahui pemahaman tentang 

materi yang sudah diajarkan. 

Menurut kalian apa tema dari cerita “Bola-Bola Waktu”? Menurut kalian, 

bagaimana perasaannya diakhir cerita? 

Jenjang/ Kelas MTs /VII 
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Capaian Pembelajaran 

(Fase D) 

Peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan 

bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, dan akademis. 

Peserta didik mampu memahami, mengolah, dan menginterpretasi informasi 

paparan tentang topik yang beragam dan karya sastra. 

Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam diskusi, mempresentasikan, dan 

menanggapi informasi nonfiksi dan fiksi yang dipaparkan; 

Peserta didik menulis berbagai teks untuk menyampaikan pengamatan dan 

pengalamannya dengan lebih terstruktur, dan menuliskan tanggapannya 

terhadap paparan dan bacaan menggunakan pengalaman dan pengetahuannya. 

Peserta didik mengembangkan kompetensi diri melalui pajanan berbagai teks 

penguatan karakter 

  

Elemen (Membaca dan 

Memirsa) 

Peserta didik memahami informasi berupa gagasan, pikiran, pandangan, arahan 

atau pesan dari teks deskripsi, narasi, puisi, eksplanasi dan eksposisi dari teks 

visual dan audiovisual untuk menemukan makna yang tersurat dan tersirat. 

Tujuan Pembelajaran Peserta didik menganalisis perubahan lebih terperinci dalam alur cerita teks 

naratif dengan menjawab pertanyaan tentang cerita “Bola-Bola Waktu” dengan 

baik dan kreatif. 
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a. Asesmen Kognitif 
 

Waktu Asesmen 2 JP  40x2 menit 

Identifikasi Materi 
Yang Akan Diujikan 

 
Pertanyaan 

Kemung- 
kinan 
Jawaban 

 
Skor 
(Kategori) 

Rencana 
Tindak Lanjut 

Memahami tentang 
cerita fantasi 

Pada suatu masa ada seekor kucing yang 
sangat awas dan sigap. Tikus-tikus takut 
memperlihatkan dirinya karena takut 
dimangsa oleh sang kucing, sehingga sang 
kucing harus mencari akal untuk 
menangkap mereka. 
Suatu hari sang kucing naik ke atas rak. Ia 
menggantungkan diri dengan satu kakinya 
pada tali, dengan kepala menghadap ke 
bawah, seolah-olah telah mati. Saat tikus- 
tikus melihat posisi kucing seperti itu, 
mereka menyangka bahwa sang kucing 
telah melakukan kesalahan. Dengan hati- 
hati para tikus mengeluarkan kepalanya 
dari sarang dan mengendus-endus ke sana 
ke mari. Karena tidak terjadi apa-apa, 
mereka melompat ke luar dari sarang 
seraya menari-nari untuk merayakan 
kebebasan mereka. 
Saat itulah sang kucing tiba-tiba 
melepaskan tali pegangan pada tali, dan 
sebelum tikus-tikus itu tersadar sang 
kucing telah menangkap tiga ekor tikus. 
Bagian yang menceritakan kecerdasan 
tokoh kucing pada kutipan cerita tersebut 
adalah …. 

a. Tokoh kucing mengendus-endus ingin 
memangsa tikus yang berkeliaran 
mencari makan. 

b. Kucing dengan lincah dapat menerkam 
tikus-tikus yang suka berkeliaran mencari 
tikus-tikus. 

c. Kucing selalu siap siaga dengan cakarnya 
menerkam tikus-tikus yang berkeliaran 
mencari makan. 

d. Kucing menggantungkan dirinya dengan 
satu kaki pada tali, dengan kepala ke 
bawah seolah olah dia telah mati. 

 Pilihan ganda 
(B=10, S=0) 

Tidak tuntas 
: Remedi 
Tuntas : 
Pengayaan 
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1. Asesmen Formatif 

a. Tak tertulis 

Tanya jawab 

a. Jelaskan pengertian cerita fantasi! 

b. Sebutkan dan jelaskan struktur cerita fantasi! 

b. Tertulis 

Essay 

2. Asesmen Sumatif 

a. Tak tertulis 

1. Tanya jawab 

2. Diskusi 

b. Tertulis 

Pilgan (terlampir) 

E. Pengayaan dan Remedial 

1. Pengayaan 

2. Remidial 

 

III. LAMPIRAN 

 

A. LKPD 

Lembar Kerja Peserta Didik 

Bola-Bola Waktu 

Oleh Rakhma Subarna 

Ivan menendang kerikil di jalan dengan kasar hingga terpelanting 

berhamburan.Debu mengepul dari kerikil-kerikil itu. Lagi-lagi ia dijadikan bahan 

tertawaan! Ini semua gara-gara kue basah Ibu! Setiap hari Ivan harus bangun pukul 

Langkah-langkah apa saja yang akan dilakukan? Alat bantu apa yang dibutuhkan? 

1. Menyiapkan instrument asesmen diagnostik kognitif 1. ATK 

2. Sejumlah pertanyaan 

2. Menyiapkan beberapa cerita fantasi 1. Cerita fantasi 

2. Laptop 
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setengah empat pagi dan membantu Ibu membuat aneka kue basah.Ivan juga harus 

pergi lebih pagi untuk mengantarkan kue-kue itu ke beberapa warung menuju 

sekolah. Hal yang paling memalukan, Ivan menitipkan kue itu juga di kantin 

sekolah! Ketika Fiam, anak paling usil di kelasnya tahu, ia segera mengejek Ivan. 

Dan begitu Fiam memulai, julukan “tukang kue” untuknya pun langsung diikuti 

teman-teman sekelas. 

Seolah belum cukup memalukan, bangun pagi dan rasa lelah bekerja sejak subuh 

membuat Ivan sering tertidur saat pelajaran. 

“Wah, tukang kue mau alih profesi jadi tukang tidur,” ejek Fiam yang memancing 

tawa sekelas. 

Ivan masih menendang kerikil-kerikil itu.“Aku tidak mau lagi!” teriak Ivan dalam 

hatinya.“Aku tidak mau lagi berjualan kue.Aku ingin menjadi anak SMP yang 

keren dan dikagumi oleh teman-temanku!” 

“Kau yakin?” 

Ivan menengok.Seorang pria berkerudung hitam memandangnya.Bibir pria itu 

tersenyum ramah.Di meja di hadapannya tergeletak aneka bola warnawarni. 

Ivan memandang pria itu sambil mengerutkan alisnya.Apakah dia peramal?tanya 

Ivan dalam 

hati. 

“Kau ingin melihat apa yang terjadi apabila kau berhenti berjualan kue?” 

Ragu-ragu, Ivan mengangguk.Ia lalu mengambil bola merah yang disodorkan pria 

itu. 

Seketika, tubuhnya terasa ringan, dunia di sekitarnya berputar. 

Ivan terkesiap.Ia terbangun di sebuah kamar yang terasa asing. Dengan heran, ia 

menatap Nina dan Danu, adiknya. Mengapa mereka tidur di sini?Ivan menatap 

sekeliling. Kamar itu sempit, pengap, dan terutama sangat berantakan! Barang-

barang miliknya tergeletak di mana saja, sementara tumpukan buku koleksi Nina 

dan mainan Danu memenuhi sudut-sudut kamar. 

“Pukul 06.00?Aku terlambat untuk membuat kue!”Ivan segera berdiri dan keluar 

kamar. “Kamu sudah bangun, Van?” suara Ibu menyapanya. Mata Ivan membelalak 

lebar melihat 
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kerut-kerut yang bertambah di wajah Ibu dan kelelahan yang tergambar jelas di 

sana. “Syukurlah.Ibu pergi dahulu, ya.Jangan lupa, antar adik-adikmu ke sekolah. 

” Ivan termangu.Ia menatap sosok Ibu yang membawa kotak-kotak berisi aneka kue 

basah. 

Jadi, tampaknya mereka masih berjualan kue basah.Hanya, kali ini, Ibu tidak 

meminta bantuannya. Akhirnya, Ivan terbebas dari tugasnya! Lalu, di mana Ayah? 

Biasanya Ayah yang mengantar Ibu untuk pergi berjualan. Ivan memandang ke 

sekeliling ruangan.Saat itulah Ivan menatap sebuah foto berbingkai hitam di dekat 

meja makan.Di dalamnya, wajah lelah ayahnya tersenyum ramah. 

*** 

“Van, nanti siang jangan lupa latihan basket, ya. Minggu depan kita lawan SMP 

Bina Bangsa.” 

Ivan hanya mengangguk lesu. Sekarang ia tahu, ia berada di tahun 2022. Tidak ada 

lagi teman-teman sekelas yang mengejeknya. Malah bisa dikatakan, ia memiliki 

cukup banyak teman. Nilai-nilainya bukan yang terbaik,tetapi bukan pula yang 

paling jelek.Ia berhasil masuk tim basket selama dua tahun berturut-turut. 

Semua tampak sempurna.Namun, mengapa Ivan menyesal berada di tahun ini? Tadi 

pagi ia mengetahui bahwa ayahnya tidak lagi bersama mereka. Ayah meninggal 

karena sakit. Kata Ibu, Ayah sering mengabaikan sakit yang dideritanya dan 

berkeras membantu Ibu. Ayah bahkanmenolak tawaran Ibu untuk membayar 

seorang pekerja. Ayah ingin hasil penjualan kue ditabung untuk biaya kuliah Ivan 

nanti. 

“Hai, Van! Apakah Ibumu sudah sembuh?Mamaku ingin pesan kue basah untuk 

arisan, tetapi Ibumu bilang ia sedang tidak enak badan.”Perkataan Hario 

menyadarkan Ivan lagi dari lamunannya.Ivan menunduk.Ia teringat wajah menua 

dan lelah ibunya tadi pagi, bahkan Ibunya tidak mengatakan kepadanya bahwa ia 

sedang sakit. 

Ivan menelengkupkan kepala di atas meja. Andai saja penyesalan bisa memutar 

kembali waktu, ia lebih memilih membantu kedua orang tuanya berjualan kue. 

Matanya terasa panas.Kepalanya terasa berputar.Ivan mengerjap. 
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“Van, kamu nggak apa-apa, Van?” suara Hario terdengar cemas dan makin 

jauh.Lalu segalanya gelap. 

*** 

Seseorang mengguncang tubuhnya lembut.“Ivan, bangun, Nak. 

” Ivan memicingkan mata.Ia mengenal suara tegas tetapi lembut itu. 

“Ayah!Syukurlah!”Ivan segera tersadar dan memeluk ayahnya erat. 

“Wah, wah, wah …! Tadi kamu mimpi buruk, ya?”Pagi masih gelap saat Ivan 

melihat ke luar jendela. Ivan tahu ia harus bangun lebih pagi karena mereka 

mendapat pesanan kue untuk acara pernikahan dan rapat di kantor RW. Memikirkan 

pesanan kue itu, Ivan melompat dari tempat tidur dengan penuh semangat. 

“Ayah, Ibu, tahu nggak? Kue-kue basah buatan Ibu ini banyak yang suka, loh!” 

cerita Ivan. 

Untuk sesaat, Ayah dan Ibu saling memandang dan menyimpan senyum geli. 

Mungkin mereka heran melihat Ivan yang tak lagi menggerutu dan malas-malasan 

saat membantu. 

“Eih, aku serius loh ini,” tambah Ivan lagi melihat reaksi kedua orang tuanya. 

Ayah tergelak. Ia mengusap kepala Ivan dengan lembut, “Tentu saja kami tahu, ini 

kan resep warisan turun-temurun!” 

Tepat pukul 05.00, kue-kue basah nan cantik telah siap. Harum manis kue 

memenuhi rumah. 

Meski lelah, Ivan merasa bangga melihat kue-kue yang baru ditatanya. Rasanya ia 

makin mahir menata kue-kue ini. 

“Van, tolong masukkan setiap jenis ke dalam kotak untuk pesanan kawinan dan Pak 

RW, ya. Biar Ayah yang menyiapkan untuk dibawa ke pasar. Ibu mau membuat 

sarapan dahulu sebelum adik-adikmu bangun,” kata Ibu. 

 

Ivan mengangguk.Saat memasukkan kue-kue ke dalam setiap kotak, sebuah ide 

melintas dalam benaknya. Masih ada 30 menit sebelum ia harus bersiap ke sekolah. 

Ivan mengambil selembar kertas, lalu segera menggambar sebuah kotak berisi 

aneka kue cantik. 
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“Camilan Cantik Akhir Minggu,” begitu Ivan memberi judul gambar tersebut. Di 

bagian bawah gambar, Ivan menulis, “Untuk pemesanan,hubungi Ivan – kelas VII 

B.” 

Bacalah cerita fantasi di atas kemudian, jawablah pertanyaan di bawah ini! 

1. Siapakah nama tokoh cerita Bola-Bola Waktu? 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………… 

2. Apa yang diinginkannya di awal cerita? 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………… 

3. Bagaimana ia memenuhi keinginannya itu? 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………… 

4. Mengapa ia merasa sedih ketika akhirnya keinginannya itu tercapai? 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………… 

5. Apa yang akhirnya ia lakukan? 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………… 

6. Menurut kalian, bagaimana perasaannya di akhir cerita? 

....................................................................................................................................

.................... 

....................................................................................................................................

.................... 

G. Bahan Bacaan Guru dan PD 

1. Bacaan Guru 

Buku Guru Bahasa Indonesia kelas VII, terbitan Kemendikbud RI. 2016 
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2. Bacaan PD 

1. Buku Siswa Bahasa Indonesia kelas VII (Kemendikbud. 2016. 

Buku GuruI Bahasa Indonesia) 

2. Buku Panduan Guru Bahasa Indonesia SMP Kelas VII 

(Kemendikbud.2021) 

3. Bahasa Indonesia kelas VII (Kemendikbud.2021) 

H. Glosarium A Asesmen 

• Penilaian 

• kegiatan mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasi data atau 

informasi tentang peserta didik dan lingkungannya untuk memperoleh 

gambaran tentang kondisi individu dan lingkungannya sebagai bahan 

untuk memahami individu dan pengembangan program layanan 

bimbingan dan konseling yang sesuai dengan kebutuhan 

Cerita Fantasi 

Cerita yang bersifat khayalan atau imajinatif. 

I. Daftar Pustaka 

Dewayani, Sofie, dkk. 2021. Buku Siswa Bahasa Indonesia kelas VII. 

Jakarta:Kemdikbud RI Dewayani, Sofie,. 2021. Buku Panduan Guru Bahasa 

Indonesia kelas VII. Jakarta:Kemdikbud RI Wahono, dkk. 2016. Mahir Berbahasa 

Indonesia untuk SMP Kelas VII. Jakarta:Airlangga. 

Waluyo, Budi.2019. Bahasa dan Sastra Indonesia untuk Kelas VII SMP dan MTs. 

Solo: PT Tiga Serangkai. 

 

Mengetahui 

Kepala Madrasah  

 

 

 

MHD YURAS,S.Sos,I.MPd 

NIP. 197604072007101004 

Kampa, 14 Oktober 2024 

Guru Pengampu, 

 

 

 

ROSDIANALISDA,S.Sos 
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Lampiran 1 

Cerita fantasi adalah teks yang menceritakan suatu rangkaiaan kejadian sesuai dengan urutan waktu, dimana 

cerita berkembang mulai dari tahapan pengenalan ( apa, siapa, dan di mana suatu kejadian terjadi), timbulnya 

pertentangan, dan penyelesaian atau akhir dari cerita. Teks fantasi merupakan cerita yang bersifat khayalan 

atau imajinatif. 

Unsur intrinsik adalah unsur yang membangun suatu karya sastra di dalam karya sastra itu sendiri. 

Unsur intrinsik cerita fantasi terbagi menjadi 6 bagian, yaitu Tema, Alur, Tokoh dan Penokohan, Latar, Sudut 

Pandang, dan Amanat. 

• Tema, yaitu ide yang paling mendasar yang menjadi acuan untuk mengembangkan suatu cerita. 

• Alur, yaitu jalan atau alur cerita yang berupa peristiwa-peristiwa yang tersusun dan saling berkaitan 

satu sama lain. 

• Tokoh dan penokohan, yaitu karakter dari pemeran atau pelaku didalam suatu cerita. 

• Latar, yaitu tempat, waktu, serta suasana yang menjadi latar belakang suatu cerita. 

• Sudut pandang, yaitu posisi pengarang dalam membawakan suatu cerita. 

• Amanat, yaitu pesan yang ingin disampaikan oleh pegarang sebuah cerita didalam cerita dan 

penokohan
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Lampiran 2 

 

1. Cerita fantasi adalah... 

a. Cerita yang berasal dari imajinasi 

pengarang 

b. Cerita yang menceritakan permasalahan 

c. Cerita yang menceritakan urutan peristiwa 

d. Cerita yang menceritakan membuat suatu 

makanan 

6. Struktur cerita fantasi adalah... 

a. Ide cerita, komplikasi, orientasi, koda 

b. Ide cerita, tokoh unik, fiksi, macam latar 

c. Orientasi, komplikasi, resolusi 

d. Ide cerita, fiksi, macam latar, koda 

2. Cerita fantasi bersifat.... 

a. Mutlak 

b. Fleksibel 

c. Non fiksi 

d. Fiksi 

7. Struktur yang memiliki fungsi sebagai 

mengenalkan tokoh, latar, dan masalah disebut .. 

a. Orientasi 

b. Komplikasi 

c. Resolusi 

d. Koda 

3. Cerita fantasi menggunakan bahasa... 

a. Tidak baku 

b. Baku 

c. variatif 

d. sulit 

8. Struktur yang memiliki fungsi untuk menceritakan 

suatu masalah yang sedang terjadi disebut ... 

a. Orientasi 

b. Komplikasi 

c. Resolusi 

d. Koda 

4. Tujuan dari cerita fantasi adalah... 

a. Menyedihkan para pembaca 

b. Membuat pembaca terhibur 

c. Membuat marah pembaca 

d. Membuat sakit pembaca 

9. Struktur yang memiliki fungsi untuk menceritakan 

penyelesaian disebut... 

a. Orientasi 

b. Komplikasi 

c. Resolusi 

d. Koda 

Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar! 
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Lampiran 2 Data Profil Sekolah MTs Negeri 4 Kampar 

 

A. Deksripsi Wilayah Pendidikan 

1. Profil MTs Negeri 4 Kampar 

  MTs Negeri 4 Kampar adalah salah satu pendidikan dengan jenjang MTs di 

Desa Tanjungo, Kec. Kampa, Kab. Kampar, Riau. Dalam menjalankan kegiatannya, 

MTs Negeri 4 Kampar berada di bawah naungan Kementerian Agama memiliki 

akreditasi A berdasarkan sertifikasi 747/BAN-SM/SK/2019. MTs Negeri 4 Kampar 

menggunakan Kurikulum Merdeka. Pembelajaran di MTs Negeri 4 Kampar dilakukan 

pada pagi. Dalam seminggu, pembelajaran dilakukan 5 hari. 

  MTs Negeri 4 Kampar menyediakan listrik untuk membantu kegiatan 

belajar mengajar. Sumber listrik yang dgunakan oleh MTs Negeri 4 Kampar berasal 

dari PLN MTs Negeri 4 Kampar menyediakan akses intermet yang dapat digunakan 

untuk mendukung kegiatan belajar mengajar menjadi lebih mudah.  

2. Identitas MTs Negeri 4 Kampar 

a. Nama Sekolah   : MTs Negeri 4 Kampar 

b. NPSN    : 10499116 

c. Status Sekolah   : Negeri 

d. Alamat Sekolah   : Jl. Negara Pekanbaru- Bangkinang KM 38 

        Desa Tanjung Bungo 

Kode pos    : 28460 

Kelurahan    : Tanjung Bungo 

Kecamatan    : Kampar 

Kabupaten/Kota   : Kampar 
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Provinsi    : Riau 

Negara    : Indonesia 

e. Status Kepemlikan   : Kementerian Agama 

f. Tanggal SK Pendiri   : 22 November 1995 

g. Status    : Terakreditasi A 

h. Kurikulum    : Kurikulum Merdeka 

i. Kepala Sekolah   : Mhd Yuras, S. Sos., M.Pd. 

3. Visi, Misi, Moto, dan Tujuan MTsN 4 Kampar 

Adapun Visi, Misi Moto, dan Tujuan MTsN 4 Kampar adalah sebagai berikut: 

1) Visi MTsN 4 Kampar 

“Intelektual, Agamis, dan Qur’ani”. Visi dari MTsN 4 Kampar 

menunjukkan untuk berupaya mencetak lulusan yang tidak hanya unggul 

dalam ilmu pengetahuan, tetapi juga memiliki pondasi keagamaan yang 

kuat dan berpegang teguh pada nilai-nilai Al-Qur’an. 

2) Misi MTsN 4 Kampar 

Misi dari MTsN 4 Kampar yang berjumlah 5 buah merupakan 

pengembangan dari aspek-aspek yang ada di visi MTsN 4 Kampar. Berikut 

ini merupakan penjabaran dari misi MTsN 4 Kampar. 

a) Meningkatkan kualitas pembelajaran dan bimbingan secaraefektif dan 

inovatif. 

b) Mewujudkan peserta didik yang cerdas, teramoil, dan berdaya saing 

global. 
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c) Mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki pemahaman dan 

pengalaman ajaran agama islam secara kaffah (menyeluruh). 

d) Membentuk peserta didik yang cinta Al-Qur’an dan mampu membaca, 

menghafal, serta memahami maknanya. 

e) Menciptakan lingkungan madrasah yang islami, kondusif, dan nyaman. 

3) Moto MTsN 4 Kampar 

Intelektual, Agamis, dan Qur’ani. 

4) Tujuan  

a) Mewujudkan peserta didik yang beriman, dan berakhlakul karimah 

b) Meningkatkan prestasi akademik dan non-akademik peserta didik 

c) Menghasilkan peserta didik yang mampu membaca, menghafal, 

memahami, dan mengamalkan nilai-nilai Al-Qur’an 

d) Mencetak peserta didik yang kreatif, inovatif, dan mandiri 

e) Membekali peserta didik dengan keterampilan hidup (life skill) yang 

relevan dengan perkembangan zaman 

f) Menyiapkan peserta didik untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 

yang lebih tinggi (MA/SMA/SMK) dengan bekal yang kuat. 

g) Menciptakn lingkungan belajar yang kondusif, nyaman, dan 

mendukung pengembangan potensi peserta didik secara optimal. 

4. Siswa VII A dan VII B 

Data Siswa Kelas VII A dan VII B MTsN 4 Kampar 

No Nama Siswa 

1 Nadhifah Zahra Afiqah 
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2 Bunga Cahayani 

3 Zaula Dwi Wan Amiroh 

4 Najwa Hulwa Zefania 

5 Salsabilah Syakirah 

6 Latifah Qolbi 

7 Siti Rabi Aiya Syam 

8 Afeefa Dayana Z 

9 Rahma Risti Aisyah 

10 Nada Aliyah Syakilah 

11 Habib Al-Habsy Ramadhan 

12 Albinia Helga Sahr 

13 Syahnaya Aqila 

14 Silvy Deswitha Verhoeven 

15 Azka Maulana 

16 Fauziyyah Asmi 

17 Keysa Arfi Wulandari 

18 Quinsha Zahrotul Hafziyah 

19 Amelia Riyant. N 

20 Rayza Rahma Dhona 

21 M. Haikal Mihrab 

22 Bismi Aryati 

23 Bintang Sayawal Saputra 
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24 Nawa Alia Dita 

25 M. Alif 

26 Silva Amelia 

27 M. Arya 

28 Asyyifa Aprilia 

29 Nufail Vegaro 

30 Fitriyah Aqillah 

31 Ustat Rafa Febrian 

32 Hafiz Sigit Alfaridho 

33 Tsania Marwa Bakti 

34 Rezky 

35 Zivana Laytisi 

36 Syafa Dwi Hasti 

37 Naira Natasya 

38 Sya’idatul Salma 

39 Daffa Aifah Lefih 

40 Adelia Kansyah Putri 

41 Julian Habib Hidayat 

42 Aprilia Nahla 
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Lampiran 3 Foto Bersama Kepala Sekolah MTs Negeri 4 Kampar 
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Lampiran 4 Foto Bersama Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia  
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Lampiran 5 Foto Penelitian dan Foto Bersama Dengan Siswa/ Siswi MTs Negeri 

4 Kampar 
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Lampiran 6 Hasil Tes Menulis Teks Deksripsi Siswa VII MTs Negeri 4 Kampar 
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Hasil Tes Menulis Teks Deksripsi Siswa VII MTs Negeri 4 Kampar 

Siswa I 

Nama: Bunga Cahyani 

Kelas: VII A 

 

Ikan 

 

 aku mempunyai kolam ikan setiap pagi ikannya dikasih makan pelet. di 

sekeliling kolam ikannya ditanam talas tetapi ikan saya sering dikasih talas. Di 

hari minggu kami mencari terong, sayur untuk dikasih ke ikan. 

 ikan saya berjenis ikan gurami. Ikan guraminya dikasih makan dengan 

banyak agar cepat besat. Ketika besar ikannya di jual 
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Siswa II 

Nama: Sya’idatul Salma 

Kelas:VII B 

 

Harimau 

Hari itu saya ke kebun binatan yaitu harimau yg sangat besar ia berwarna 

hitam, orange, putih. Gigi harimau sangat tajam terkadang sering di panggil datuk 

hutan 

Kemampuannya untuk menerkam mangsa harimau ini adalah hewan liar, 

atau hewan jinak. harimau bisa berenang untuk mencari mangsa harimau dalam 

sehari makan 3 kg harimau adalah hewan mamalia 

Harimau sangat gagah perkasah 
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Lampiran 7 

Surat-Surat  

Penelitian 
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